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ABSTRAK 

 

Nur Faizah, 2022,NIM 1811250035, Judul Skripsi “Manajemen 

Kegiatan Ekstrakurikuler Untuk Anak Usia Dini Di TK IT Baitul 

Izzah Kota Bengkulu”. Skripsi : Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah Dan Tadris Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pembimbing  I:  Deni Febrini, 

M.Pd,  Pembimbing II: Andriadi, M.A 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui  tentang manajemen 

ekstrakurikuler bagi anak usia dini dan mengetahui faktor 

pendukung manajemen ekstrakurikuler untuk anak usia dini. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 1 

orang kepala sekolah dan 3 guru sebagai sumber data. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan 

catatan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

Perencanaan sudah mulai terprogram, menyusun program 

kegiatan, menetapkan sasaran atau perekrutan siswa, menentukan 

jadwal dan materi, dan menentukan sumber dana serta sarana dan 

prasarana yang dapat menunjang kegiatan ekstrakurikuler; (2) 

Pengorganisasian terdiri dari struktur organisasi atau 

kepengurusan, pembagian tugas, dan penanggung jawaban yang 

jelas dan terperinci pada setiap anggota organisasi; (3) Pelaksanaan 

ekstrakurikuler di TK IT Baitul Izzah Kota Bengkulu berlangsung 

dengan baik, tetapi ada hambatan mulai yaitu kurangnya minat 

anak karena sudah lelah, cuaca yang kurang baik dan kurang 

adanya event atau acara dari luar dan (4) Evaluasi dilakukan setiap 

enam bulan sekali untuk melihat kendala yang dialami selama 

kegiatan ekstrakurikuler berlangsung serta tahu prestasi apa saja 

yang sudah diraih. Alhamdulillah prestasi yang diraih oleh TK IT 

Baitul Izzah Kota Bengkulu sudah cukup baik. 

Kata kunci : Manajemen, Ekstrakurikuler 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT 

 

 

Nur Faizah, 2022, NIM 1811250035, Thesis title "Management 

of Extracurricular Activities for Early Childhood at 

Kindergarten IT Baitul Izzah Bengkulu City". Thesis: Early 

Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah 

and Tadris Fatmawati Sukarno Bengkulu State Islamic 

University, Supervisor I:  Deni Febrini, M.Pd, Advisor II: 

Andriadi, M.A 

The purpose of this study was to find out about 

extracurricular management for early childhood and to find out 

the supporting factors for extracurricular management for early 

childhood. The type of research used is descriptive qualitative 

with 1 school principal and 3 teachers as data sources. Data was 

collected through observation, interviews, documentation and 

field notes. The results of the research show that (1) planning has 

started to be programmed, compiling activity programs, setting 

targets or student schools, determining schedules and materials, 

and determining sources of funds as well as facilities and 

infrastructure that can support extracurricular activities; (2) 

Organization consists of clear and detailed organizational or 

management structures, division of tasks, and responsible persons 

for each member of the organization; (3) Implementation of 

extracurricular activities at the IT Baitul Izzah Kindergarten, 

Bengkulu City, went well, but there were obstacles starting, 

namely the lack of interest in children because they were tired, 

the weather was not good and there were no external events or 

events and (4) Evaluation is carried out every six months to see 

the obstacles experienced during extracurricular activities and 

find out what achievements have been achieved. Thank God, the 

achievements of TK IT Baitul Izzah, Bengkulu City, have been 

quite good. 

Keywords : Management, Extracurricular 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa kanak-kanak merupakan masa yang tepat untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter, mengembangkan bakat 

serta potensi anak baik di bidang akademik maupun non 

akademik. Dalam upaya mengembangkan potensi anak tidak 

cukup hanya dengan mengikuti kegiatan pembelajaran 

intrakurikuler saja, tetapi, juga membutuhkan pembelajaran 

lebih di luar jam pembelajaran atau ekstrakurikuler. Adapun 

pengertian ekstrakurikuler yaitu kegiatan pendidikan di luar 

jam pelajaran yang ditujukkan untuk membantu 

perkembangan peserta didik  sesuai kebutuhan, potensi, 

bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang 

diselenggarakan secara khusus oleh peserta didik dan atau 

tenaga kependidikan yang memiliki kemampuan dan 



 
 

kewenangan di sekolah.1 Sedangkan pengertian 

ekstrakurikuler di PAUD adalah kegiatan di luar sekolah 

bertujuan untuk membantu meningkatkan potensi serta minat 

dan bakat anak,  sesuai dengan standar tingkat pencapaian 

perkembangan anak.2 

Kegiatan ekstrakurikuler yang disediakan di setiap 

sekolah berbeda-beda. Hal tersebut sesuai dengan visi dan 

misi dari masing-masing sekolah dan akan menjadi ciri khas 

dari sekolah itu sendiri. Namun, masih banyak lembaga 

taman kanak-kanak yang belum menyelenggarakan kegiatan 

ekstrakurikuler, disebabkan oleh beberapa faktor.3 Padahal 

banyak sekali manfaat yang akan didapat oleh peserta didik 

di antaranya dapat mengembangkan seluruh kemampuan 

yang dimiliki anak sesuai dengan tahap perkembangannya, 

mengenalkan anak dengan dunia sekitar, mengembangkan 

                                                           
1
Eca Gesang, Manajemen Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini, 

Dilengkapi Dengan Manajemen Perpustakaan Dan Ekstrakurikuler 

(Yogyakarta: Hijaz Pustaka Mandiri, 2020).h.106 
2
Anis Yuliani, “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Sains Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Sains Anak Usia Dini Di PAUD Islam 

Makarima Kartasura Tahun Pelajaran 2019/2020” (UIN Surakarta, 2020).h.25 
3
Indes Maharani, “Implementasi Program Ekstrakurikuler Di TK Al- 

Fithroh Cipaganti Kota Bandung” (Universitas Pendidikan Indonesia, 

2016).h.3 



 

 
 

proses sosialisasi pada anak, memberikan kesempatan pada 

anak untuk menikmati masa bermainnya serta melatih 

peserta didik dalam menyalurkan minatnya. 

Faktor utama tidak diselenggarakannya 

ekstrakurikuler ialah kurangnya dana. Sumber dana yang 

digunakan untuk kegiatan eksrakurikuler biasanya berasal 

dari uang orang tua siswa.4 Sementara, keadaan ekonomi 

orang tua yang kurang memungkinkan untuk mendanai 

kegiatan tersebut. Pihak sekolah juga tidak bisa memaksakan 

karena kegiatan ekstrakurikuler itu sendiri bersifat tidak 

memaksa.  

Kemudian, faktor selanjutnya adalah guru kurang ahli 

di bidang ekstrakurikuler yang ia pegang. Misalnya seperti di 

bidang olahraga seperti futsal, dibidang seni seperti dol atau 

dibidang bela diri. Banyak guru yang kurang menguasai 

bidang tersebut, sehingga harus menyewa pelatih atau 

                                                           
4
Tika Nur’aini, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Di TK Negeri Pembina Kalinegoro Dan TK ABA IV Jayan 

Borobudur Kabupaten Magelang” (Universitas Negeri Yogyakarta, 2015).h.7 



 
 

pembimbing dari luar.5 Hal ini berhubungan dengan 

kurangnya dana, karena jika dananya tidak ada maka secara 

otomatis tidak bisa menyewa pelatih dari luar.  

Permasalahan selanjutnya adalah kurangnya sarana 

dan prasarana. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa sarana 

dan prasarana adalah salah satu faktor penting untuk 

mendukung kegiatan ekstrakurikuler. Namun, pada 

kenyataannya masih banyak lembaga taman kanak-kanak 

yang kurang menyediakan fasilitas untuk kegiatan 

ekstrakurikuler. Seperti halnya, kegiatan mewarnai, ada 

beberapa sekolah yang menyuruh siswanya untuk membawa 

perlengakapan mewarnai sendiri. Kemudian, masih banyak 

sekolah yang belum memiliki ruangan khusus untuk kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Permasalahan lain yang sering dihadapi pada saat 

pelaksanaan ekstrakurikuler yaitu anak yang mudah bosan.6 

Kemudian, guru juga kewalahan dalam mengkondisikan 

                                                           
5
Ria Nuraida, “Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Di TK Muslimat 

Hajjah Mariyam Batu” (Universitas Negeri Malang, 2015).h.12 
6
Eni Rakhmawati, “Manajemen Ekstrakurikuler Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) Dalam Meningkatkan Multiple Intelegensi,” La-Tahzan: Jurnal 

Pendidikan Islam 11, no. 2 (2019),h.65 



 

 
 

masing-masing anak. Sehingga ada anak  yang tidak 

memperhatikan guru dan mengajak temannya yang lain 

untuk mengobrol, ada pula anak yang tidak konsentrasi 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan fokusnya masih suka 

terbagi-bagi. 

Untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada 

TK Baitul Izzah, peneliti melakukan wawancara awal dengan 

salah salah satu guru pembimbing ekstrakurikuler di TK IT 

Baitul Izzah Kota Bengkulu, beliau mengatakan bahwa 

manajemen di sini sudah cukup baik, mulai dari  memilih 

materi untuk ekstrakurikuler yang sesuai dengan jenisnya, 

menunjuk masing-masing guru penanggung jawab, hingga 

mengadakan evaluasi setiap seminggu sekali untuk melihat 

hasil sudah mecapai target atau belum. Namun, pada saat 

pelaksanaan ekstrakurikuler, masih terlihat anak yang belum 

bisa konsentrasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, 

fokusnya masih suka terbagi-bagi. Selanjutnya, jika dilihat 

dari segi fasilitas di TK IT Baitul Izzah Kota Bengkulu sudah 

cukup baik, sarana prasarananya sudah cukup lengkap. 



 
 

Namun, masih memerlukan ruangan khusus untuk setiap 

kegiatan ekstrakurikuler. Karena selama ini kegiatan 

ekstrakurikulernya masih di dalam kelas, dan bersifat gantian 

dengan ekstrakurikuler yang lain. 

Sejauh ini ada sejumlah hasil penelitian berkaitan 

dengan manajemen ekstrakurikuler terhadap peserta didik di 

lembaga PAUD. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh 

Septriana Nurhasanah dan Indra Yeni. Penelitian ini berfokus  

pada apa saja yang terdapat di TK seperti ada ekstrakurikuler 

menari, hafidz, renang, komputer, marching band dan lain-

lain.7 Selain itu, pada penelitian ini guru belum membuat 

perencanaan ekstrakurikuler secara tertulis terstruktur, 

lengkap dengan sistematis yang bermatan kompeten 

pembelajaran untuk masing-masing ekstrakurikuler yang 

dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler setiap pertemuan. Selanjutnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Eni Rakhmawati tentang yang 

                                                           
7
Septria Nurhasanah and Indra Yeni, “Gambaran Ekstrakurikuler Di 

Taman Kanak-Kanak Telkom School Padang,” Indonesian Journal of Islamic 

Early Childhood Education 4, no. 1 (July 29, 2019),h.59–68 



 

 
 

manajemen ekstrakurikuler dalam meningkatkan multiple 

inteligence. Penelitian ini membahas tentang apa saja 

manfaat ekstrakurikuler bagi perkembangan kecerdasan 

jasmaniah atau kinestetik untuk anak usia dini.8 Selain itu 

pada penelitian ini dijelaskan tentang bagaimana cara 

meningkatkan multiple intelegence melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Ada pula penelitian yang dilakukan oleh 

Anis Yuliani. Penelitian ini mejelaskan tentang kegiatan 

ekstrakurikuler sains dalam mengembangkan kemampuan 

sains anak usia dini di PAUD.9 Penelitian ini juga membahas 

tentang bagaimana cara mengembangkan keterampilan sains 

anak usia dini melalui kegiatan ekstrakurikuler”. 

Penelitan ini penting dilakukan karena kita bisa 

mengetahui bagaimana cara mengelola kegiatan 

ekstrakurikuler dengan baik. Peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Manajemen Ekstrakurikuler 

                                                           
8
 Eni Rakhmawati, “Manajemen Ekstrakurikuler Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) Dalam Meningkatkan Multiple Intelegensi,” La-Tahzan: Jurnal 

Pendidikan Islam 11, no. 2 (2019) 
9
Yuliani, “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Sains Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Sains Anak Usia Dini Di PAUD Islam 

Makarima Kartasura Tahun Pelajaran 2019/2020.” 



 
 

Untuk Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Islam 

Terpadu BaItul Izzah Kota Bengkulu” karena pentingnya 

memanajemen ekstrakurikuler untuk anak usia dini agar 

kegiatan tersebut dapat tercapai sesuai dengan target yang 

diinginkan.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka 

masalah dalam penelitian ini dapat di identifikasikan sebagai  

berikut: 

1. Kurangnya dana untuk menyelenggarakan 

ekstrakurikuler. 

2. Guru kurang ahli di bidang ekstrakurikuler yang ia 

pegang. 

3. Sarana dan prasarana untuk kegiatan ekstrakurikuler di 

TK masih kurang. 

4. Guru masih belum bisa dalam mengkondisikan masing-

masing anak. 

5. Anak-anak di TK masih kurang fokus untuk mengikut 

kegiatan ekstrakurikuler. 



 

 
 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu hanya mengetahui bagaimana manajemen 

ekstrakurikuler untuk anak usia dini di Taman Kanak-Kanak 

Islam Terpadu Baitul Izzah Kota Bengkulu. 

D. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

permasalahan dapat dirumuskan dalam pertanyaan penelitian 

berikut:  

1. Bagaimana manajemen ektrakurikuler untuk peserta 

didik di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Baitul 

Izzah Kota Bengkulu. 

2. Apa  saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

manajemen ekstrakurikuler untuk peserta didik di Taman 

Kanak-Kanak Islam Terpadu Baitul Izzah Kota 

Bengkulu. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan 

untuk : 



 
 

1. Mengetahui tentang manajemen ekstrakurikuler bagi 

anak usia dini  

2. Mengetahui faktor pendukung manajemen 

ekstrakurikuler untuk anak usia  dini 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

ilmupengetahuan tentang manjemen kegiatan 

esktrakurikuler untuk anak usia dini, sekaligus menjadi 

tambahan referensi pengetahuan bagi mahasiswa UIN 

Fatmawati Sukarno Program Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini  

2. Secara praktis  

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat 

meberi manfaat bagi para pengguna. Adapun manfaat 

yang diharapkan pada peneliti adalah:  

a. Bagi Peneliti  

Dapat memberikan pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman dalam melakukan penelitian tentang 



 

 
 

manajemen kegiatan ekstrakurikuler untuk anak usia 

dini. Dapat memberikan hasil dan dapat menerapkan 

cara mengelola ekstrakurikuler yang baik untuk anak 

usia dini. 

b. Bagi Sekolah  

Sebagai bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler agar dapat 

menumbuhkan bakat dan minat siswa, serta dijadikan 

sebagai panduan untuk merancang dan membina 

pendidikan agar lebih baik tentang manajemen 

kegiatan ekstrakurikuler untuk anak usia dini di Taman 

Kanak-Kanak Islam Terpadu Baitul Izzah Kota 

Bengkulu. 

Sebagai bahan masukan bagi lembaga sekolah 

untuk dapat merumuskan manajemen ekstrakurikuler 

yang lebih relevan dengan situasi dan kondisi. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat memperluas ilmu pengetahuan tentang 

manajeman ekstrakurikuler untuk anak usia dini dan 



 
 

dapat menambah wawasan untuk peneliti selanjutnya. 

Serta sebagai bahan kajian awal untuk mendorong 

kajian penelitian lanjutan yang lebih mendalam. 

d. Bagi Guru 

Dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan 

kinerja dalam melaksanakan keiatan ekstrakurikuler 

serta sebagai bahan evaluasi bagi guru dalam 

melaksakana kegiatan ekstrakurikuler. Serta dapat 

memeberikan pengalaman tentang cara mengelola 

ekstrakurikuler yang baik. 

e. Bagi Siswa 

Dapat berperan aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler serta dapat mempraktekannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Serta dapat mengembangkan 

enam aspek pertumbuhan anak melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. 

 

 

 



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini  

Menurut Yuliani, anak usia dini adalah anak anak 

yang sedang membutuhkan upaya pendidikan untuk 

mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan baik 

perkembangan fisik maupun psikis yang meliputi 

perkembangan intelektual, bahasa, motorik dan sosio 

emosional.10  

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu 

bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik 

beratkan pada pertumbuhan dan enam aspek 

perkembangan yaitu: perkembangan moral dan agama, 

perkembangan fisik dan motorik, perkembangan kognitif 
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atau kecerdasan, perkembangan sosial emosional, 

perkembangan bahasa, dan seni, sesuai dengan keunikan 

dan tahap-tahap perkembangan pada kelompok usia 

yang telah ditentukan. 

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak usia dini memiliki karakteritik yang unik dan 

berbeda dengan remaja maupun orang dewasa, karena 

anak usia dini tumbuh dan kembang dengan cara yang 

berbeda. Cross mengatakan bahwa anak usia dini 

memiliki karakteristik yaitu; Pertama, bersifat 

egosentris, artinya anak-anak masih memandang sesuatu 

yang disekitarnya berdasarkan pemikirannya sendiri. 

Kedua, bersifat unik, pola pekembangan dan 

pertumbuhan antara masing-masing anak tentunya 

berbeda-beda. Hal tersebut misalnya gaya belajar, minat 

terhadap sesuatu, kebiasaan tertentu dan lain-lain. 

Ketiga, mengekspresikan perilakunya secara spontan 

anak merupakan pribadi yang polos dan belum bisa 

menyembunyikan ekspresi. Ketika anak sedang marah 



 

 
 

maka anak tersebut akan memperlihatkan ekspresi wajah 

yang marah pula dan begitu pula sebaliknya.  

Keempat, aktif dan energik, biasanya anak usia 

dini lebih suka berlarian sana kemari sambil beraktivitas 

lainnya daripada duduk terdiam. Gerak dan aktivitas 

baginya merupakan suatu kesenangan. Kelima, memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi, karakteristik yang ini akan 

terlihat ketika anak memasuki usia 4-5 tahun. Disini 

anak-anak akan sering bertanya mengenai suatu hal yang 

baru baginya. Keenam, bersifat eksploratif dan berjiwa 

petualang, anak usia dini senang jika diberi kebebasan 

untuk menjelajah dan mempelajari hal-hal baru misalnya 

suka membongkar-bongkar mainan yang dimilikinya. 

Ketujuh, kaya dengan imajinasi, anak sudah dapat 

menciptakan sesuatu sesuai keinginan dan imajinasinya 

melalui benda-benda yang ada di sekitarnya, seperti 

menciptakan pesawat dari botol aqua, membuat perahu 

dari kertas. 



 
 

Sebagai lembaga yang memiliki peran  yang 

sangat penting untuk mendukung pengembangan dan 

pembinaan potensi anak baik secara akademik maupun 

non akademik.11 Kegiatan non akademik di sekolah biasa 

disebut dengan kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan di 

luar materi pelajaran wajib. Kegiatan ini ada pada setiap 

jenjang pendidikan dari Taman Kanak-kanak hingga 

tingkat Universitas. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 

kegiatan yang di lakukan diluar jam pelajaran biasa, 

pada waktu libur, di dalam maupun di luar sekolah, 

secara rutin atau hanya pada waktu tertentu saja.12 

Kegiatan ekstrakurikuler yang bisa dikembangkan di 

sekolah sangat beragam, seperti ekstrakurikuler dibidang 

olahraga, seni, dan lain-lain. 

2. Kegiatan Ekstrakurikuler  

a. Pengertian Ekstrakurikuler 
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Ektrakurikuler secara bahasa terdiri dari dua kata 

yaitu ekstra dan kurikuler. Ekstra artinya tambahan dari 

sesuatu di luar yang seharusnya dikerjakan. Sedangkan 

kurikuler yaitu program yang disiapkan oleh suatu 

lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan tertentu pada 

lembaga pendidikan. Kegiatan ekstrakurikuler adalah 

kegiatan yang di rancang di luar jadwal jam 

pembelajaran yang dilakukan secara rutin setiap 

minggu.13 Secara istilah ekstrakurikuler adalah kegiatan 

pendidikan di luar jam pelajaran yang ditujukkan untuk 

membantu perkembangan peserta didik  sesuai 

kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui 

kegiatan yang diselenggarakan secara khusus oleh 

peserta didik dan atau tenaga kependidikan yang 

memiliki kemampuan dan kewenangan di sekolah. 

Arikunto berpendapat dalam buku Eka Prihatin 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 

tambahan di luar struktur program pada umumnya dan 
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Buyung Suharman, Pengembangan Kurikulum SD/MI (Yogyakarta: 

Samudra Biru, 2018).h.117 



 
 

merupakan kegiatan pilihan.14 Badrudin berpendapat 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 

pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantu 

pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, minat, bakat, hobi, kepribadian dan kreativitas 

melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan 

oleh pendidik atau tenaga kependidikan  yang memiliki 

kemampuan dan wewenang di sekolah.15 

Adapun pengertian kegiatan ekstrakurikuler dalam 

Permendikbud nomor 62 tahun 2014, kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

peserta didik diluar jam belajar kegiatan intrakurikuler 

dan kegiatan kokuriler, di bawah bimbingan dan 

pengawasan satuan pendidikan.16 Sedangkan, menurut 

Permendikbud RI No. 20 Tahun 2018 yang dimaksud 
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dengan ekstrakurikuler adalah kegiatan pengembangan 

karakter dalam rangka perluasan potensi, bakat, minat, 

kemampuan, kepribadian, kerjasama dan kemandirian 

peserta didik secara optimal. Pengembangan diri melalui 

kegiatan ekstrakurikuler dapat bermanfaat bagi sekolah, 

yaitu sebagai sarana promosi sekolah kepada masyarakat 

khususnya masyarakat sekitar sekolah. 

Eka Prihatin juga turut menyebutkan bahwa 

kegiatan ekstrkurikuler adalah kegiatan yang dilakukan 

di luar jam pelajaran atau pada waktu libur yang 

dilakukan baik di sekolah maupun di luar sekolah yang 

bertujuan untuk, memperluas pengetahuan siswa, 

menyalurkan minat dan bakat, mengenal hubungan 

antara berbagai mata pelajaran, serta melengkapi 

pembinaan terhadap sumber daya manusia Indonesia 

seutuhnya.17 Ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler 

berupa kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang dan 

dapat mendukung program intrakurikuler dan korikuler. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan yang dilakukan di 

luar dari jam sekolah atau mata pelajaran yang bertujuan 

untuk menambah pengetahuan serta untuk membantu 

mengembangkan potensi, minat, bakat, kepribadian dan 

kreativitas melalui kegiatan yang diselenggarakan secara 

khusus oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang 

memiliki wewenang di sekolah.  

b. Fungsi Esktrakurikuler 

Kegiatan esktrakurikuler dalam satuan pendidikan 

memiliki empat fungsi, yaitu:18 Pertama, fungsi 

pengembangan, yakni untuk mendukung perkembangan 

personal peserta didik melalui perluasan minat. 

Pengembangan kreatifitas, potensi, minat, bakat serta 

memberikan kesempatan untuk pelatihan kepemimpinan 

dan pembentukan karakter. Kedua, fungsi sosial. Fungsi 

ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 

rasa tanggung jawab sosial yang dimiliki anak. 

                                                           
18
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Kompetensi sosial dikembangkan dengan memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk memperluas 

pengalaman sosial, praktik keterampilan sosial, serta 

internalisasi nilai moral dan nilai sosial. Ketiga, fungsi 

rekreatif. Fungsi ini bertujuan untuk mengembangkan 

suasana rileks, mengembirakan, dan menyenangkan bagi 

peserta didik, sebagai penunjang pada proses 

perkembangan bagi peserta didik. Keempat, fungsi 

persiapan. Fungsi ini bertujuan untuk mengembangkan 

persiapan karir peserta didik melalui pengembangan 

kapasitas. 

Berdasarkan fungsi di atas dapat disimpulkan 

bahwa fungsi kegiatan esktrakurikuler tidak hanya untuk 

mengembangkan diri sesuai hobi, potensi, minat, serta 

bakat, tetapi juga berfungsi untuk mengembangkan 

kurikulum serta hubungan antara sekolah dan 

masyarakat.  

 

 



 
 

c. Tujuan Ekstrakurikuler  

Rusman berpendapat bahwa tujuan ekstrakurikuler 

adalah untuk memberikan pengalaman yang sesuai 

dengan hobi, minat, bakat dan kemampuan peserta didik. 

Adapun tujuan kegiatan ekstrakurikuler pada satuan 

pendidikan yaitu:19 Pertama, kegiatan ekstrakurikuler 

harus dapat meningkatkan kemampuan kogntif, 

psikomotorik, dan afektif peserta didik. Kedua, kegiatan 

ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan minat dan 

bakat peserta didik dalam upaya pembinaan sumber daya 

manusia seutuhnya. 

Sedangkan menurut Trianto, kegaitan 

ekstrkurikuler bertujuan untuk mengembangkan sumber 

daya manusia (SDM) yang dimiliki oleh peserta didik 

berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang 

didapatkan oleh peserta didik.20 Selain itu juga untuk 

membimbing peserta didik untuk mengembangkan 
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potensi dan bakat yang ada di dalam diri peserta didik 

melalui kegiatan-kegiatan yang wajib dipilih maupun 

pilihan.  

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tujuan ekstrakurikuler adalah untuk membentuk 

kepribadian anak serta mengembangkan potensi yang 

dimiliki oleh anak agar anak dapat mencapai prestasi 

yang sesuai dengan bakat dan minat. 

d. Prinsip Ekstrakurikuler  

Adapun prinsip-prinsip dari kegiatan 

ekstrakurikuler ialah sebagai berikut:21 Pertama, 

individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 

sesuai dengan potensi, minat dan bakat peserta didik 

masing-masing. Kedua, pilihan, yaitu prinsip kegiatan 

ekstrakurikuler yang sesuai dengan keinginan dan diikuti 

secara sukarela oleh peserta didik. Ketiga, keterlibatan 

aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
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menuntut keikutsertaan peserta didik secara utuh. 

Keempat, menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan 

ekstrakurikuler dalam suasana yang disukai, 

mengembirakan peserta didik. Kelima, etos kerja, yaitu 

prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang membangun 

semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik dan 

berhasil. Keenam, pemanfaatan sosial, yaitu prinsip 

ekstrakurikuler yang dilaksanakan untuk kepentingan 

masyarakat. 

e. Format Kegiatan Ekstrakurikuler 

Ada beberapa macam format kegiatan 

ekstrakurikuler. Pertama, format individual, yaitu 

kegiatan ekstrakurikuler yang dapat diikuti peserta didik 

secara perorangan. Kedua, format kelompok, yaitu 

format kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh peserta 

didik secara  berkelompok-kelompok. Ketiga, format 

klasikal, yaitu format kegiatan ekstrakurikuler yang 

diikuti peserta didik dalam satu kelas. Keempat, format 



 

 
 

gabungan, yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti 

peserta didik antar kelas atau antar sekolah. 

f. Dampak Positif Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki dampak positif 

antara lain yaitu, pertama, dapat mengembangkan hobi 

serta kreativitas anak. Kedua, dapat mengembangkan 

bakat serta potensi pada diri anak.  Ketiga, anak dapat 

belajar bersosialisasi dengan temannya yang lain. 

Keempat, melatih sikap disiplin kejujuran, kepercayaan, 

dan tanggung jawab. Kelima, mengembangkan etika dan 

akhlak yang mengintegrasikan hubungan dengan Tuhan, 

Rasul, dan sesama manusia.  Keenam, mengembangkan 

kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik, secara 

verbal, dan non verbal.
22

 

g. Dampak Negatif Kegiatan Ekstrakurikuler 

Selain memiliki dampak positif kegiatan 

ekstrakurikuler juga dapat memberikan dampak negatif 
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untuk anak usia dini antara lain seperti ; anak menjadi 

kurang antusias terhadap pembelajaran di dalam kelas. 

Kedua, anak jadi memiliki sedikit waktu untuk 

beristirahat. 

3. Manajemen Ekstrakurikuler PAUD 

a. Pengertian Manajemen Ekstrakurikuler PAUD 

Manajemen esktrakurikuler PAUD terdiri dari tiga 

kata yaitu “manajemen”, “ekstrakurikuler” dan 

“PAUD”. Masing-masing kata memiliki makna tersediri 

secara etimologi maupun terminologi, yang pada 

kesimpulannya dapat ditemukan definisi dari manajemen 

esktrakurikuler PAUD. 

Dari segi bahasa, manajemen berasal dari kata 

management yang berarti pengelolaan, tata pimpinan 

atau ketatalaksanaan.23 Dalam Kamus Inggris Indonesia 

John M. Echols dan Hasan Shadily mengemukakan 

management berasal dari kata to manage  yang artinya 
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mengurus, mengatur, mengelola, dan melaksanakan.24 

Sementara, Terry dalam Muhammad Mustari 

menyatakan bahwa manajemen adalah suatu proses atau 

kerangka yang melibatkan bimbingan atau pengarahan 

suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan 

organisasional atau maksud yang nyata.25 

Manajemen adalah kegiatan sistematik yang 

dilaksanakan oleh kepala PAUD untuk menggerakkan 

pendidikan paud dalam memberikan stimulasi edukasi 

bagi anak usia 0-6 tahun agar tumbuh kembangnya 

berlangsung optimal.26 Manajemen dalam pendidikan 

anak usia dini memiliki arti proses pengelolaan yang 

dilakukan oleh kepala PAUD yang melibatkan semua 

sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan lembaga 

PAUD dengan saling bekerja sama dan memanfaatkan 

fasilitas yang dimiliki. 
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Pengertian ekstrakulikuler seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya, ialah suatu kegiatan yang 

dilakukan di luar dari mata pelajaran yang bertujuan 

untuk menambah pengetahuan dan membantu 

mengembangkan potensi, minat, bakat, kepribadian dan 

kreativitas melalui kegiatan yang diselenggarakan secara 

khusus oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang 

memiliki wewenang di sekolah. Adapun menurut   

Menteri   Agama   dalam   keputusannya   menyebutkan 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah upaya 

pemantapan dan pengayaan nilai-nilai  dan  norma  serta 

pengembangan   kepribadian,   bakat   dan   minat   

peserta   didik pendidikan  agama  yang  dilaksanakan  di 

luar  jam  intrakurikuler dalam bentuk tatap muka atau 

non tatap muka.27 Kegiatan ekstrakurikuler dapat 

meningkatkan mutu sekolah dan menjadi ciri khas 

tersendiri bagi masing-masing sekolah. 

                                                           
27

Menteri Agama, “Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 
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Adapun pengertian dari pendidikan anak usia dini 

dalam UU Nomor 20 tahun 2003, dijelaskan bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan 

yang di tujukan kepada anak sejak lahir hingga berusia 

enam tahun yang dilakukan melali pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

serta perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut.28 

Direktorat PAUD Depdiknas juga menyatakan 

bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu proses 

pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir hingga 

enam tahun secara menyeluruh,yang mencakup aspek 

fisik, dan nonfisik, dengan memberikan rangsangan bagi 

perkembangan jasmani, moral, spiritual, motorik, dan 

sosial emosional yang tepat dan benar agar anak dapat 

tumbuh kembang secara optimal.29 Pendidikan anak usia 
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dini merupakan sarana atau wadah untuk menggali 

berbagai potensi anak agar berkembang dengan optimal. 

Dari ketiga pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa manajemen ekstrakurikuler PAUD adalah 

pengelolaan kegiatan di luar jam belajar yang 

diselenggarakan oleh tenaga kependidikan PAUD yang 

ditujukan kepada anak usia dini untuk membantu 

pengembangan anak sesuai kebutuhan, potensi, minat 

dan bakat anak melalui kegiatan khusus yang terencana 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga 

PAUD. 

b. Fungsi Manajemen Ekstrakurikuler PAUD   

Manajemen ekstrakurikuler mengacu pada 

fungsi manajemen secara umum. Adapun fungsi 

manajemen seperti yang dikemukakuan oleh G.R.Terry 

adalah perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pelaksanaan (actuating), pengawasan atau 

evaluasi(controling/evaluation) 

1) Perencanaan (Planning) 



 

 
 

Sebelum kegiatan ekstrakulikuler berlangsung, 

hendaknya guru pembina kegiatan ekstrakulikuler 

menyusun rencana kegiatan ekstrakulikuler terlebih 

dahulu. Penyusunan rancangan aktivitas ini 

dimaksudnya agar guru mempunyai suatu pedoman 

yang jelas dalam memimpin kegiatan 

ekstrakulikuler.30 Perencanaan ini sangat 

mempermudah guru dalam pelaksanaannya, selain itu 

juga memudahkan kepala sekolah dalam mengadakan 

supervisi. 

Perencanaan kegiatan ekstrakulikuler 

mencangkup beberapa hal yang perlu menjadi 

pertimbangan sebelum menyelenggarakan 

ekstrakurikuler antara lain:  

a) Menyusun program ekstrakulikuler hendaknya 

yang mendukung perkembangan fisik motorik, dan 

seni pada anak. Jenis kegiatan yang mendukung 
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perkembangan tersebut antara lain, drum band, 

menari, melukis, menggambar.  

b) Penetapan sasaran atau perekrutan siswa yang akan 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

c) Penjadwalan dan waktu pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler. Waktu pelaksanaannya 

menyesuaikan jadwal yang terdapat pada sekolah 

masing-masing. Jadwal kegiatan ekstrakurikuler 

disusun atas dasar analisis : jumlah kegiatan, 

tujuan, waktu, jenis kegiatan, instruktur kegiatan, 

tempat, serta output. 

d) Dana dan Sarana Prasarana 

Sarana penunjang diperlukan untuk 

mendukung kegiatan ekstrakulikuler. Dana untuk 

sarana penunjang bersumber dari dana sekolah dan 

iuran dari anggota. Biasanya sarana dan prasarana 

disesuaikan dengan jenis kegiatan ekstrakurikuer 

yang akan dilakukan. 



 

 
 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan 

bahwa dalam pengelolaan ekstrakurikuler di 

PAUD hendaknya diawali dengan perencanaan 

yang matang oleh para guru, dan kepala sekolah 

sebagai pengambilan keputusan dalam hasil 

musyawarah tentang hal-hal yang akan dilakukan 

dalam kegiatan esktrakurikuler di PAUD. 

2) Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan lanjutan dari 

fungsi perencanaan dalam sistem manajemen. 

Tahap pengorganisasian terdiri dari struktur 

organisasi, pembagian tugas, wewenang, dan 

tanggungjawab yang jelas dan terperinci pada 

setiap anggota organisasi.
31

 Tujuan adanya 

pengorganisasian adalah agar semua kegiatan 

ekstrakurikuler dapat berjalan secara efektif, 

efesien, serta tercapai target kompetensi. Struktur 
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organisasi kegiatan ekstrakurikuler terdiri dari : 

pembina, koordinator, ketua, wakil ketua, 

sekretaris, bendahara, dan seksi sesuai dengan 

jenis ekstrakurikuler.32 Masing-masing bagian 

memiliki tugas dan wewenang yang jelas dan 

saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya.  

3) Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan (actuating) merupakan salah 

satu fungsi manajemen yang berfungsi untuk 

merealisasikan hasil perencanaan dan 

pengorganisasian. Pelaksanaan adalah upaya untuk 

menggerakkan atau mengarahkan tenaga kerja 

serta mendayagunakan fasilitas yang ada untuk 

melaksanakan perkejaan secara bersama. 

Kegiatan ekstrakulikuler berbeda-beda 

disetiap lembaga pendidikan. Namun, ada hal-hal 

yang harus dipertimbangkan dalam melaksanakan 
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kegiatan ektrakulikuler yakni:33 Pertama, kegiatan 

harus dapat mengembangkan enam aspek 

perkembangan, yaitu aspek kognitif, nilai agama 

dan moral, seni dan kreativitas, bahasa, fisik 

motorik, dan sosial emosional. Kedua, adanya 

perencanaan dan persiapan serta pembinaan yang 

telah diperhitungkan sehingga kegiatan 

ekstrakulikuler mencapai tujuan. Misalnya seperti 

menentukan jadwal kegiatan ekstrakurikuler. 

Ketiga, menyediakan peralatan dan sarana untuk 

menyalurkan minat dan bakat anak. Keempat, 

menyediakan tempat/lingkungan kegiatan 

ekstrakurikuler. Kelima, pelaksanaan kegiatan 

ekstrakulikuler dilakukan oleh seluruh peserta 

didik atau sebagian peserta didik.  

Selain itu pembina juga memiliki tugas 

tambahan yang tidak kalah penting yaitu: Pertama, 
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mengadakan pra survei. Maksudnya adalah apabila 

suatu kegiatan dilakukan diluar sekolah, pembina 

melakukan survei di tempat tersebut. Untuk 

mengetahui tempat tersebut tepat atau tidak jika 

akan digunakan sebagai kegiatan ekstrakulikuler. 

Kedua, mengadakan presentasi untuk setiap kali 

latihan. Ketiga, menerima uang khusus seperti 

tabungan, iuran, pembelian buku, dan sebagainya 

untuk keperluan penunjang kegiatan 

ekstrakulikuler. Keempat, memberikan penilaian 

terhadap presentasi peserta didik setiap semester 

yang kemudian disampaikan dalam nilai raport. 

Kelima, tugas umum, yaitu mengatur ke tujuan 

apabila aktivitas dilakukan di luar lingkungan 

sekolah, sepeti pertandingan, pertunjukkan, dan 

perjalanan.   

Kegiatan ekstrakulikuler bertujuan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki anak. 

Upaya ini akan optimal jika peserta didik sendiri  



 

 
 

secara aktif berupaya mengembangkan diri sendiri 

sesuai program-program yang disajikan oleh 

sekolah. Oleh karena itu sangat penting untuk 

menciptakan kondisi agar peserta didik dapat 

mengembang potensi secara optimal.  

Kegiatan ekstrakulikuler sendiri mengacu 

pada beberapa hal yaitu: Pertama, orientasi pada 

tujuan. Di sini sekolah dapat memilih 

ekstrakulikuler untung mengembangkan fisik 

motorik peserta didik atau yang lainnya. Kedua, 

prinsip sosial dan keja sama. Pada kegiatan 

ekstrakulikuler seperti kegiatan drum band dan 

menari yang mengajarkan anak untuk bekerja sama 

dengan temannya yang menjadi satu tim. Ketiga, 

prinsip motivasi. Guru pembina kegiatan 

ektstrakulikuler hendaknya memberikan motivasi 

kepada peserta didik seperti pesan-pesan yang 

membuat peserta didik semakin semangat dalam 

melakukan kegiatan ekstrakulikuler. Keempat, 



 
 

prinsip pengkoordinasian dan tanggung jawab.34 

Prinsip ini ditujukan kepada guru pembina 

kegiatan ektstrakulikuler. Kelima, prinsip 

relevansi. Prinsip ini ada dua jenis yaitu prinsip 

relevansi internal dan eksternal. Secara internal, 

kegiatan ekstrakulikuler dapat membantu 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak. 

sedangkan secara eksternal, kegiatan 

ekstrakulikuler dapat menjadi sarana untuk 

mempromosikan lembaga kepada masyarakat. 

4) Pengawasan dan Evaluasi (Controlling and 

Evaluation) 

Pengawasan adalah proses pengamatan dan 

pengukuran suatu kegiatan operasional dan hasil 

yang dicapai dibandingkan dengan standar yang 

telah ditetapkan sebelumnya yang terlihat dalam 
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rencana.35 Pengawasan juga dapat diartikan 

sebagai pengukuran terhadap pencapaian tujuan 

guna untuk meyakinkan bahwa semua kegiatan 

berjalan sesuai rencana. 

Kegiatan evaluasi diadakan ketika kegiatan 

ekstrakulikuler telah selesai. Evaluasi sendiri 

bertujuan untuk mengetahui manfaat kegiatan 

ekstrakulikuler bagi peserta didik maupun bagi 

sekolah. Hasil evaluasi juga bermanfaat untuk 

mengetahui perkembangan, tujuan, dan hasil dari 

kegiatan ekstrakulikuler guna merencanakan 

peningkatan kegiatan yang akan datang. Dalam 

kegiatan esktrakurikuler, pengawasan dilakukan 

oleh guru pendamping yang bertugas untuk 

memberikan evaluasi, mengamati, mengukur, 

apakah kegiatan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 
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Sebelum melaksanakan pengawasan dan 

evaluasi kegiatan ekstrakurikuler, tahapan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a) Menyusun rancangan evaluasi 

b) Menyiapkan informasi dari berbagai sumber 

yang berkaitan dengan perencanaan dan 

implementasi program 

c) Menganalisis berbagai aspek yang berkaitan 

dengan keberhasilan dan kegagalan dalam 

pencapaian program 

d) Rekomendasi yang berbeda-beda sesuai waktu 

evaluasi dilaksanakan. 

c. Implementasi Manajemen Ekstrakurikuler PAUD 

Peraturan tentang kegiatan ekstrakurikuler PAUD 

ternyata tidak ditemukan dalam peraturan pemerintahan. 

Namun, pihak sekolah dapat mengadopsi peraturan 

tersebut dari Permendikbud Nomor 62 tahun 2014 

tentang kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan dasar 

dan menengah. Adapun implementasi manajemen 



 

 
 

pelaksanaan ekstrakurikuler di PAUD mengacu pada 

panduan teknis kegiatan ekstrakurikuler SD, melalui 

tahapan:  

1) Analisis Kebutuhan  

Sebelum membuat program ekstrakurikuler, 

hedaknya melakukan analisis kebutuhan terlebih 

dahulu. Analisis kebutuhan berfungsi untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan minat anak didik, 

sarana yang dimiliki PAUD, ketersediaan sumber 

daya manusia, dan lain-lain. Pada tahapan init 

melibatkan kepala PAUD, guru, pengawas, tenaga 

kependidikan, komite/orang tua atau pemangku 

kepentingan lainnya.  

2) Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler  

Ada dua hal yang bisa dilakukan untuk 

menetapkan jenis ekstrakurikuler pilihan yang akan 

dikembangkan oleh lembaga PAUD, yaitu : Pertama, 

top-down. Lembaga PAUD menyediakan 

ekstrakurikuler dalam bentuk paket-paket yang 



 
 

diperkirakan dibutuhkan oleh anak didik. Dalam 

konteks ini lembaga PAUD menetapkan jenis 

ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh anak. 

Kedua, bottom-up. Lembaga PAUD 

mengakomodasikan keragaman potensi, keinginan 

minat, bakat,motivasi, dan kemampuan anak untuk 

kemudian menetapkan program ekstrakurikuler 

pilihan. Jenis kegiatan ekstrakurikuler pilihan 

misalnya melukis atau menggambar, tahfidz, menari, 

drum band, musik, karate dan lain sebagainya. 

Biasanya dalam satu lembaga PAUD, dapat 

menyelenggarakan dua hingga tiga jenis kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler perlu dibuat deskripsi 

bagi masing-masing komponen, seperti:36 

a) Kepala Sekolah 
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1. Bertanggungjawab dalam keseluruhan program 

melalui kegiatan ekstrakurikuler 

2. Menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan 

kegiatan ekstrakurikuler 

3. Memberikan arahan kepada pembimbing 

ekstrakurikuler 

4. Memantau pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

serta pelaksanaan pembimbingan kegiatan 

ekstrakurikuler 

5. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan 

kegiatan ekstrakurikuler kepada stakeholder 

 

b) Pembimbing atau Pelatih Kegiatan Ekstrakurikuler 

Adapun tugas pembimbing atau pelatih 

kegiatan ekstrakurikuler, yaitu;  

1. Menyusun kegiatan ekstrakurikuler yang 

dibina.  

2. Melaksanakan program ekstrakurikuler yang 

dibina.  



 
 

3. Melakukan evaluasi program kegiatan 

ekstrakurikuler yang dibina. 

4. Memantau perkembangan yang dicapai oleh 

anak yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

yang dibimbingnya 

c) Komite Sekolah atau Orang Tua Siswa 

Komite sekolah atau orang tua siswa juga 

memiliki peran dalam kegiatan ekstrakurikuler 

yaitu; 

1. Mengawal proses perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilakukan oleh kepala sekolah, serta guru 

pembimbing kegiatan ekstrakurikuler. Tak 

hanya itu komite sekolah juga memiliki peran 

untuk mewakili aspirasi orang tua dan 

masyarakat terkait kegiatan ekstrakurikuler   

 

 



 

 
 

d. Faktor Pendukung yang Mempengarui Kegiatan 

Ekstakulikuler PAUD   

Ada beberapa faktor pendukung yang 

mempengaruhi kegiatan ekstrakulikuler yaitu sebagai 

berikut: 

1) Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia mencakup beberapa 

komponen yang juga mempegaruhi keberhasilan 

kegiatan. Pertama yaitu kepala sekolah, kepala 

sekolah bertugas sebagai penanggung jawab dari 

seluruh kegiatan. Selain itu kepala sekolah juga 

bertugas sebagai pengendali dan pelaksana kegiatan 

ekstrakurikuler. Kedua yaitu guru, dalam kegiatan 

ekstrakurikuler guru berperan sebagai pengawas, 

pendamping serta penanggungjawab ketika kegiatan 

ekstrakurikuler berlangsung.37 Jadi, kepala sekolah 

serta guru termasuk dalam sumber daya yang 

dibutuhkan dalam berjalannya keggiatan 
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ekstrakurikuler pada jenjang sekolah taman kanak-

kanak.  

2) Tersedianya Sarana Prasarana  

Sebagaimana kita ketahui bahwa sarana dan 

prasarana pendidikan adalah segala sarana fisik yang 

mendukung suatu kegiatan dalam proses 

pembelajaran. Sarana pendidikan terbagi menjadi alat 

pelajaran, alat peraga, dan media pembelajaran. 

Prasarana pendidikan meliputi bangunan sekolah dan 

perabotan sekolah. Kepala sekolah sebagai 

penanggung jawab dan pemimpin sekolah hendaknya 

mengusahakan instrumen pendidikan yang 

dibutuhkan oleh sekolah.  

Salah satu bentuk yang dibutuhkan oleh sekolah 

yaitu adalah sarana dan prasarana. Menurut Mukhtar 

dan Iskandar, sarana prasarana merupakan komponen 

paling penting yang secara tidak langsung 

mempengaruhi dan mendukung aktivitas serta proses 

pembelajaran di sekolah, dengan demikian sarana dan 



 

 
 

fasilitas sekolah mutlak harus ada.38Apabila sarana 

dan prasarana yang kurang mendukung maka 

kegiatan ekstrakulikuler tidak berjalan dengan baik.  

Sarana dan prasarana adalah komponen penting 

yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran di 

sebuah lembaga, oleh karena itu sarana dan prasarana 

kegiatan ekstrakulikuler perlu diperhitungkan. 

3) Tersedianya Dana   

Pembiayaan pendidikan adalah kemampuan 

internal sistem pendidikan untuk mengelola dana 

pendidikan secara efisien. Pembiayaan pendidikan 

tidak hanya menyangkut analisa sumber saja, tetapi 

juga menggunakan dana-dana secara efisien. 

Pembiayaan sangat menentukan kelangsungan 

kegiatan ekstrakulikuler.39 Alokasi dana harus disusun 

bedasarkan realita dan skala prioritas.   

4) Penjadwalan   
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Penjadwalan merupakan salah satu kegiatan 

administrasi di sekolah. Jadwal ini dimaksudkan 

untuk mengatur program belajar, dan praktik. 

Kegiatan ekstrakulikuler biasanya dilakukan ketika 

peserta didik mendapatkan waktu luang, seperti 

setelah proses kegiatan belajar mengajar selesai atau 

pada hari libur.40 Berdasarkan penjelasan tersebut 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada tiga faktor 

yang mempengaruhi kegiatan ekstrakulikuler, yaitu 

tersedianya sarana dan prasarana, dana, dan 

penjadwalan yang tepat. Apabila ketiga point ini 

dapat dilakukan dengan baik maka kegiatan 

ektstrakulikuler dapat berjalan sesuai dengan harapan. 
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e. Faktor Penghambat yang Mempengarui Kegiatan 

Ekstakulikuler PAUD   

Faktor penghambat dari kegiatan ekstrakurikuler 

yaitu:41 Pertama, sarana dan prasarana yang kurang 

memadai bagi sekolah. Kedua,  dalam pengelolaan 

kegiatan cenderung kurang terkoordinir. Ketiga, siswa 

kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. Keempat, tidak adanya kerjasama yang 

baik dari kepala sekolah, guru dan murid itu sendiri. 

Kelima, kurang adanya perhatian terhadap pendanaan 

kegiatan ekstrakurikuler. 

f. Macam-macam Kegiatan Ekstrakulikuler pada 

PAUD 

Prinsip pendidikan anak usia dini tercermin dalam 

kegiatan ekstrakurikuler anak usia dini. Hal ini diawali 

dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

evaluasi. Di samping itu, enam aspek perkembangan 
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yang terdiri aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, 

sosial emosional, kognitif, bahasa dan seni adalah hal 

pokok yang dievaluasi. Pertumbuhan dan perkembangan 

enam aspek merupakan hal penting dalam PAUD. 

Berbagai contoh kegiatan ekstrakurikuler yang 

ditetapkan berorientasi perkembangan anak dan 

kebutuhan anak. Kegiatan dikemas dalam permainan 

yang menarik minat dan bakat anak. Contoh jenis 

kegiatan ekstrakurikuler dan manfaatnya:   

1) Tahsin dan Tahfidz.  

Kegiatan ekstrakurikuler ini bertujuan untuk 

menumbuhkan rasa cinta terhadap Al-Qur’an. 

Kegiatan tahsin ialah mempelajari bacaan Al-Qur’an 

sesuai dengan kaidah tajwid yang benar sedangkan 

kegiatan tahfidz adalah kegiatan menghafal surah 

pendek dan hadist.42 Kegiatan tahsin dan tahfidz ini 
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dapat mengembangkan aspek kognitif, dan nilai 

karakter kedisiplinan serta kesabaran. 

2) Seni Melukis/ Menggambar.  

Kegiatan ekstrakurikuler ini bermanfaat untuk 

mengembangkan kecerdasan visual dan imajinasi. 

Selain itu menggambar/melukis juga dapat 

mengemangkan kemampuan motorik halus, kognitif 

(mengenal warna) dan aspek seni (keindahan) dan 

bisa juga sebagai sarana berkomunikasi dan 

mengekspresikan diri. 

3) Seni Tari/ Gerak dan Lagu.  

Kegiatan ini bermanfaat untuk mengembangkan 

kecerdasan kinestetik, melatih kedisiplinan, 

kekompakan, kefokusan dalam gerakan dan sarana 

komunikasi melalui gerak dasar. Selain itu menari 

juga dapat menambah wawasan tentang kebudayaan 

dalam negeri maupun mancanegara. 

 

 



 
 

4) Aquatic/ Renang  

Kegiatan ekstrakurikuler ini bermanfaat untuk 

meningkatkan perkembangan fisik, melatih gerak 

reflek, pernafasan, ketangkasan, konsentrasi dan 

sosialisasi. Selain itu, berenang juga dapat 

membangun rasa percaya diri dan kemandirian. 

5) Drum band anak.  

Kegiatan ekstrakurikuler ini bermanfaat untuk 

mengembangkan bakat di bidang musik, melatih 

koordinator otot, keindahan nada, konsentrasi dan 

kerjasama tim. Dalam ekstrakurikuler ini juga dilatih 

tanggung jawab dan komitmen terhadap alat musik 

yang dipilih, serta dapat melatih kedisiplinan. 

6) Outbond anak.  

Kegiatan ini bermanfaat untuk menumbuhkan 

rasa percaya diri, kerjasama, sosialisasi, 

menghilangkan kejenuhan, sarana hiburan, 

menumbuhkan cinta alam. 

 



 

 
 

7) Karate  

Ekstrakurikuler karate dapat mengembngkan 

kecerdasan kinestetik serta dapat mengotrol emosi 

dan melatih kedisiplinan. Apabila dalam 

pelaksanaannya, ada anak yang berbakat, maka akan 

direkomendasikan untuk mengikuti klub bela diri agar 

anak dapat mengembangkan potensinya. 

8) Menyanyi 

Ekstrakurikuler menyanyi bertujuan untuk 

mengembangkan bakat di bidang olah vokal serta 

dapat meningkatkan rasa percaya diri pada anak. 

Selain itu menyanyi juga dapat mengembangkan 

sosial emosional anak. 

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Telah banyak penelitian yang dilakukan berkenaan 

dengan manajemen ekstrakurikuler untuk anak usia dini. 

Pertama, Nurhasanah dan Yeni (2019) yang berjudul 



 
 

Gambaran Ekstrakurikuler di TK Telkom School, Padang.43 

Hasil penelitian ini berfokus tentang jenis ekstrakurikuler apa 

saja yang ada di sekolah. Persamaan pada penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas tentang ekstrakurikuler Sedangkan, 

perbedaan pada penelitian ini berfokus pada manajemen 

kegiatan ekstrakurikulernnya serta manfaat ekstrakurikuler 

untuk anak usia dini.  

Kedua, Rakhmawati (2019) yang berjudul Manajemen 

Ekstrakurikuler Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam 

meningkatkan multiple inteligence.44 Hasil penelitian ini 

berfokus pada apa saja manfaat ekstrakurikuler bagi 

perkembangan kecerdasan anak usia dini. Persamaan pada 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang majemen 

ekstrakurikuler. Sedangkan, perbedaannya penelitian ini 

berfokus tentang cara meningkatkan multiple intelegence 

melalui kegiatan ekstrakurikuler sedangkan penelitian ini 
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berfokus pada bagaimana cara mengelola ekstrakurikuler 

yang baik. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yuliani (2020) 

yang berjudul Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Sains 

Dalam Mengembangkan Kemampuan Sains Anak Usia Dini 

Di PAUD Islam Makarima Kartasura tahun Pelajaran 

2019/2020.45 Hasil penelitian ini berfokus pada cara 

mengembangkan keterampilan sains anak usia dini melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. Persamaan pada penelitian ini 

sama-sama menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Dan 

sama-sama membahas tentang ekstrakurikuler. Sedangkan, 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Anis, 

penelitian ini berfokus pada cara mengelola seluruh 

ektrakurikuler yang di sekolah, sedangkan penelitian Anis 

hanya berfokus pada cara mengembangkan kemampuan sains 

anak melalui ekstrakurikuler. 
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Dari tiga penelitian di atas dapat dilihat persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian lain. Persamaan penelitian di 

atas yaitu sama-sama membahas tentang ekstrakurikuler 

untuk anak usia dini. Sedangkan, perbedaannya yaitu 

penelitian di atas lebih membahas tentang jenis-jenis 

ekstrakurikuler. Sedangkan, penelitian ini membahas tentang 

pengelolaan ekstrakurikuler. Selain itu, penelitian ini juga 

membahas tentang manfaat ekstrakurikuler serta faktor-

faktor yang mempengaruhi kegiatan ekstrakurikuler. 

Penelitian ini penting dilakukan agar kita mengetahui 

bagaimana cara mengelola ekstrakurikuler yang baik. Selain 

itu juga peneletian ini dapat dijadikan referensi untuk 

meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler, serta dapat membantu anak untuk 

mengembangkan minat dan bakat anak.  

C. Kerangka Berpikir 

Sebagai manusia yang berpotensi, maka di dalam diri 

siswa ada suatu daya yang dapat tumbuh dan berkembang di 

sepanjang usianya. Potensi siswa sebagai daya yang tersedia, 



 

 
 

sedang pendidikan sebagai alat ampuh untuk 

mengembangkan daya tersebut. Bila siswa adalah sebagai 

komponen inti dalam kegiatan pendidikan, maka siswa 

sebagai pokok persoalan dalam interaksi edukatif. Siswa 

sebagai sumber daya manusia, mempunyai potensi yang 

berbeda-beda dan unik. Sumber daya manusia yang dapat 

memanfaatkan potensi yang ada dalam diri akan dapat 

menjadi sumber daya manusia yang berkualitas.  

Untuk mengembangkan potensi yang terdapat dalam diri 

setiap individu tersebut, dibutuhkan kegiatan yang dapat 

menunjang potensi dan juga bimbingan secara maksimal. 

Sekolah sebagai salah satu tempat yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan potensi, dibutuhkan kegiatan yang 

dilaksanakan di luar jam mata pelajaran, yaitu kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Dari uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan dalam bagan sebagai berikut : 

 

 



 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif secara bahasa adalah 

penelitian yang jenis datanya berupa pertanyaan, kalimat, dan 

dokumen. Menurut Kirl dan Miller, penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.46 Penelitian kualitatif juga berarti tradisi tertentu 

dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung dari pengamatan pada manusia, baik dalam 

kawasannya maupun peristilahannya. 

Sedangkan menurut Sugiono, metode penelitian 

kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang digunakan 

dalam meneliti suatu kondisi obyek yang alamiah, dimana 

instrumen kunci adalah peneliti itu sendiri, teknik 

                                                           
46

Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), h.6 



 
 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif ini 

menekankan makna sesungguhnya dari objek.47 Berdasarkan 

ahli di atas dapat dikatakan bawa penelitian kualitatif adalah 

data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar 

sehingga tidak menekankan pada angka. Penelitian ini 

menggunakan data kualitatif yang dilaksanakan dengan suatu 

prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati.  

Metode kualitatif ini akan saya digunakan untuk 

mengetahui tentang bagaimana manajemen ekstrakurikuler 

pada peserta didik di TK IT Baitul IzzahKota Bengkulu serta 

mengetahui tentang manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler pada 

anak usia dini. 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah sesuatu yang dapat berupa orang 

atau benda yang dijadikan sebagai sumber informasi penelitian 

yang dilakukan. Sumber data dalam penelitian ini yaitu kepala 
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sekolah, guru atau pelatih ekstrakurikuler, orang tua siswa, 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di TK IT Baitul Izzah 

Kota Bengkulu. Berdasarkan sumber data dibedakan menjadi 

dua yaitu ; 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh atau 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti secara langsung dari 

sumber pertama atau tempat objek penelitian melalui 

wawancara dan pengamatan. Informan yang dipilih dalam 

proses penelitian ini yaitu guru pembimbing 

ekstrakurikuler. Guru pembimbing berjumlah tiga orang. 

Melalui guru pembimbing peneliti akan memperoleh 

informasi tentang bagaimana kegiatan ekstrakurikuler untuk 

menumbuhkan bakat minat siswa, seberapa besar minat 

siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler dan faktor yang 

mendukung serta menghambat pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler.  

 

 



 
 

2. Data Sekunder 

Pengumpulan data jenis ini dari data pendukung dari 

guru pelatih ekstrakurikuler, orang tua, siswa, serta 

dilakukan dengan menelusuri bahan bacaan berupa jurnal-

jurnal, buku, internet dan berbagai hasil penelitian, serta 

dokumen yang relevan. Adapun data sekunder dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah berjumlah satu orang, 

serta siswa kelas B7 yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler berjumlah sepuluh siswa. Alasan saya 

memilih kelas B7 karena saran guru dan anak-anaknya 

banyak yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Melalui 

siswa peneliti dapat mengetahui manfaat dari kegiatan 

ekstrakurikuler. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan empat teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi. 

 

 



 

 
 

1. Lembar Observasi   

Observasi atau pengamatan merupakan teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Observasi yang dilakukan dengan model nonpartisipan 

yaitu pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya 

berperan mengamati kegiatan, tidak ikut serta dalam 

kegiatan. Observasi digunakan untuk mempermudah 

menemukan data tentang manajemen ekstrakurikuler yang 

baik.  

2. Wawancara   

Wawancara atau interview merupakan salah satu 

bentuk teknik pengumpulan data yang banyak digunakan 

dalam penelitian kualitatif deskriptif dan deskriptif 

kuantitatif. Wawancara dilakukan secara lisan dalam 

pertemuan tatap muka secara individual. Namun 

adakalanya wawancara dilakukan secara berkelompok 

apabila tujuannya adalah untuk menghimpun data 

kelompok, seperti wawancara dengan satu keluarga, 



 
 

pengurus yayasan, dan sebagainya. Teknik wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur. Dalam melakukan wawancara, peneliti telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah 

disiapkan.48 Pengumpulan atau dapat menggunakan alat 

bantu seperti tape recorder, gambar, brosur, dan material 

lain. 

Dengan wawancara terstruktur, responden akan 

mendapatkan pertanyaan yang sama kemudian dicatat oleh 

peneliti. Tujuan dari teknik pengumpulan data dengan 

wawancara adalah untuk memperoleh data yang berasal 

dari kepala sekolah, guru pembimbing ekstrakurikuler TK 

IT Baitul Izzah Kota Bengkulu.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun data dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 
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elektronik. Untuk lebih memperkuat penelitian  ini, peneliti 

menggunakan dokumentasi berupa foto-foto pada saat 

siswa melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler maupun foto 

prestasi yang pernah diraih siswa. Tujuan pengumpulan 

data dengan teknik ini adalah untuk memperkuat data yang 

diperoleh karena sudah ada sebelumnya. 

4. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan tentang apa saja yang didengar, 

dilihat,  dan dialami, yang bersifat deskriptif kualitatif dari 

dokumen pribadi. Dalam catatan lapangan ini dapat 

digunakan untuk mecatat hal yang kurang dari observasi.  

D. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 



 
 

akan dipelajari, serta membuat kesimpulan yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis model Miles dan Huberman yang 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, hingga datanya jenuh. Langkah-

langkah analisis data ditunjukkan dengan gambar sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3.1 Analisis Data Model Miles dan Huberman 
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1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Data yang telah diperoleh dari lapangan tentunya 

jumlahnya sangat banyak, maka dari itu perlu dicatat secara 

teliti dan rinci. Adapun data yang direduksi adalah data 

hasil wawancara, observasi dan pendahuluan yang 

berkaitan manajemen kegiatan ekstrakuriler untuk peserta 

didik di TK IT Baitul IzzahKota Bengkulu. 

 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data, pengumpulan data berarti yang 

berarti memilih data-data yang penting dan tidak penting 

untuk dikumpulkan dan kemudian disajikan. Dalam 

pengumpulan data ini peneliti telah mengumpulkan data 

seperti  data observasi, wawancara, dokumentasi, dan data 

yang berupa catatan lapangan. 

3. Penyajian Data (Data Display)  

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya 

adalah menyajikan data. Penyajian data penelitian kualitatif 

dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie card, 



 
 

pictogram dan sebagainya. Adapun data yang disajikan 

adalah data kegiatan ekstrakurikuler, cara manajemen 

kegiatan ekstrakuriler untuk peserta didik di TK IT Baitul 

Izzah Kota Bengkulu 

4. Kesimpulan/Verifikasi (Verification)  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan yang  dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti 

yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya.49 Akan tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan awal didukung oleh bukti dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan 

teknik triangulasi sumber, yaitu pengecekan data dari berbagai 
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sumber. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kepala sekolah, guru ppembimbing atau pelatih 

kegiatan ekstrakurikuler dan siswa.50 Data yang diperoleh dari 

sumber tersebut dideskripsikan secara spesifik untuk dianalisis 

dan menghasilkan kesimpulan dari ketiga sumber data 

tersebut.  

Adapun data yang diuji adalah data hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi terkait dengan implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler untuk menumbuhkan bakat minat 

siswa di TK IT Baitul Izzah agar memperoleh hasil yang valid. 

Data tersebut dicek secara berulang dari ketiga sumber 

perolehan data yang dilakukan sampai benar-benar 

menemukan data yang tepat.       
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Untuk Anak 

Usia Dini TK IT Baitul Izzah Kota Bengkulu 

a. Perencanaan (Planning) 

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam 

manajemen ekstrakurikuler adalah perencanaan. 

Perencanaan digunakan untuk memilih dan 

menentukan cakupan pencapaiannya. Berdasarkan 

wawancara dengan ibu Neni Oktaria, S.Pd.Gr selaku 

kepala sekolah sekolah TK IT Baitul Izzah Kota 

Bengkulu, beliau mengatakan bahwa: 

“Terkait perencanaan ekstrakurikuler di TK IT 

Baitul Izzah, meliputi penyusunan program 

kegiatan ekstrakurikuler misalnya seperti 

menentukan jadwal dan materi, menentukan 

sasaran atau perekrutan siswa, menentukan 

sumber dana serta sarana dan prasarana yang 

dapat menunjang kegiatan ekstrakurikuler”.51 
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1) Penentuan Program Kegiatan Ekstrakurikuler 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

bahwa program kegiatan ekstrakurikuler di TK IT 

Baitul Izzah Kota Bengkulu terdapat lima jenis 

kegiatan ekstrakurikuler yang ditentukan dengan 

cara berkoordinasi antara kepala sekolah, wakil 

kesiswaan dan guru. Seperti yang dikatakan oleh ibu 

Maknowiyah yaitu: 

“Jenis kegiatan ekstrakurikuler ditentukan 

dengan cara bermusyawarah antara kepala 

sekolah, wakil kesiswaan, dan guru. Dalam 

musyawarah tersebut ditawarkan berbagai 

jenis kegiatan ekstrakurikuler dan dipilih 

dengan beberapa pertimbangan yang 

kemudian disepakati secara bersama”. 
52

 

  

Masing-masing jenis kegiatan harus memiliki 

tujuan yang jelas. Seperti yang dikatakan oleh ibu 

Inda Ilianti, kegiatan ekstrakurikuler di TK IT Baitul 

Izzah Kota Bengkulu memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

“Pertama, untuk memfasilitasi minat dan bakat 

anak. Kedua, melatih kedisiplinan serta 
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kepercayaan diri anak. Ketiga, 

mengembangkan kemampuan bersosialisasi. 

Keempat, mengasah potensi yang ada dalam 

diri anak. Selain itu, tujuan dari kegiatan 

ekstrakurikuler adalah untuk meningkatkan 

kinerja guru dan dapat menyaring guru 

berbakat”.53 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa program kegiatan 

ekstrakurikuler ditentukan dengan cara berkoordinasi 

antara kepala sekolah, wakil kesiswaan dan guru. 

Setiap kegiatan ekstakurikuler memiliki tujuan yang 

jelas agar dapat berjalan dengan efesien. 

2) Perekrutan Siswa  

Perekrutan siswa ekstrakurikuler di TK IT 

Baitul Izzah di awali dengan mensosialisasikan 

kegiatan ekstrakurikuler kepada anak. Selanjutnya 

mendata dengan memberikan formulir pendaftaran. 

Berikut adalah contoh formulir pendaftaran kegiatan 

ekstrakurikuler di TK IT Baitul Izzah Kota 

Bengkulu. 
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Gambar 4.1 Formulir Kegiatan 

Ekstrakurkuler  

Jika dirasa anak yang mengukuti satu bidang 

ekstrakurikuler terlalu banyak maka pelatih akan 

mengadakan penyeleksian. Masing-masing kegiatan 

ekstrakurikuler di TK IT Baitul Izzah Kota 

Bengkulu memiliki ketentuan yaitu pertama, untuk 

kegiatan mewarnai pertama peserta diikuti oleh 

siswa kelompok A dan B. Kedua, maksimal anggota 

ektrakurikuler sebanya 30 orang. Ketiga, 

menyiapkan meja, dan krayon setiap latihan. 



 
 

Keempat, kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 

setiap hari kamis setelah pulang sekolah. Kelima, 

iuran bulanan ekstrakurikuler dibayar setiap bulan. 

Kegiatan menari memiliki ketentuan yaitu 

pertama siswa harus mengikuti seleksi menari. 

Kedua, ekstrakurikuler menari diikuti oleh 

kelompok A dan B. Ketiga, maksimal anggota yang 

diterima sebanyak 18 anak. Keempat, bersedia 

menyediakan kostum dan make up setiap ada lomba 

atau acara. Kelima, kegiatan ekstrakurikuler 

dilakukan setiap hari sabtu setelah pulang sekolah. 

Keenam, iuran bulanan ekstrakurikuler dibayar 

setiap bulan. 

Kegiatan tahfidz memiliki ketentuan yaitu 

pertama, mengikuti seleksi tahfidz. Kedua, 

ekstrakurikuler tahfidz diikuti kelompok A dan B. 

Ketiga, maksimal anggota yang diterima sebanyak 

30 anak. Keempat, kegiatan ekstrakurikuler 

dilakukan setiap hari sabtu setelah pulang sekolah. 



 

 
 

Kelima, iuran bulanan ekstrakurikuler dibayar setiap 

bulan. 

Kegiatan futsal memiliki ketentuan yaitu 

pertama, mengikuti seleksi futsal. Kedua, 

ekstrakurikuler futsal diikuti kelompok B. Ketiga, 

maksimal anggota yang diterima sebanyak 16 anak. 

Keempat, kegiatan ekstrakurikuler dilakukan setiap 

hari jum’at dan sabtu setelah pulang sekolah. 

Kelima, iuran bulanan ekstrakurikuler dibayar setiap 

bulan. 

Kegiatan drum band memiliki ketentuan yaitu 

pertama siswa harus mengikuri seleksi drum band. 

Kedua, ekstrakurikuler menari diikuti oleh 

kelompok B. Ketiga, maksimal anggota yang 

diterima sebanyak 40 anak. atau acara. Keempat, 

kegiatan ekstrakurikuler dilakukan setiap hari sabtu 

setelah pulang sekolah. Kelima, iuran bulanan 

ekstrakurikuler dibayar setiap bulan. Kenam, 



 
 

bersedia membayar iuran tambahan untuk kostum 

drum band.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat 

disimpulkan bahwa perekrutan siswa  dilakukan 

dengan menyebarkan formulir pendaftaran dan 

setiap kegiatan ekstrakurikuler memiliki ketentuan 

seperti membatasi jumlah kuota peserta yang akan 

mendaftar, serta menyeleksi pesertanya. 

3) Penentuan Penentuan Jadwal Ekstrakurikuler 

Langkah selanjutnya adalah penentuan jadwal 

kegiatan. Adanya penetapan jadwal agar 

pelaksanaan terorganisir dengan baik. Seperti hasil 

wawancara dengan ibu Inda Ilianti beliau 

mengatakan bahwa: 

“Untuk pelaksaannya ekstrakurikuler  kami 

menjadwalkan setiap hari kamis, jum’at dan 

sabtu di jam pulang sekolah agar tidak 

menggangu aktivitas belajar dan mengajar 

anak”.54 
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Selain itu tujuan adanya penentuan jadwal 

adalah agar anak memiliki kesiapan sebelum 

kegiatan ekstrakurikuler dimulai, seperti penjelasan 

dari ibu Maknowiyah: 

“Penentuan jadwal berdasarkan keputusan 

bersama antara guru dan kepala sekolah. 

Tujuannya agar anak-anak memiliki persiapan 

sebelum ekstrakurikuler dimulai seperti 

menyiapkan alat yang diperlukan. Misal, 

untuk kegiatan mewarnai anak harus 

menyiapkan crayon dan meja lipat terlebih 

dahulu. Kemudian untuk kegiatan futsal anak 

harus menyiapkan sepatu futsal”.55 

 

Pendapat selaras juga dikemukakan oleh ibu 

Herawati, M.Pd: 

“Penentuan jadwal ekstrakurikuler juga 

bertujuan untuk menginformasikan kepada 

orang tua apa saja yang harus dipersiapkan 

oleh anak dan agar kegiatan ekstrakurikuler 

tidak bentrokan dengan aktivitas belajar dan 

mengajar anak”. 

 

Hal ini juga didapat peneliti dalam dokumen 

sekolah bahwa kegiatan ekstrakurikuler telah 
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menjadi kegiatan tambahan di luar jam pelajaran. 

Adapun jadwal pelaksanaannya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1.  

Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler  

TK IT Baitul Izzah Kota Bengkulu 

NO Jenis 

Kegiatan 

Ekstrakuri

kuler 

Hari  Waktu 

Pelaksanaan 

Lokasi  

1 Mewarnai Kamis 13.00 WIB Ruang 

Aula  

2 Tahfidz Jum’at 

dan 

Sabtu 

10.00 WIB Kelas 

B10 

3 Drum Band Jum’at 

dan 

Sabtu 

10.00 WIB Ruang 

Aula 

4 Menari Jum’at 

dan 

Sabtu 

10.00 WIB Kelas 

B5 

5 Futsal Jum’at 

dan 

Sabtu 

10.00 WIB Lapan

gan 

Mini 

Futsal  

 

a) Kegiatan mewarnai, yang dilaksanakan setiap 

hari kamis pukul 12.00-13.00 WIB. Penangung 

jawab ekstrakurikuler ini adalah ibu Listi Diana, 

S.Pd.I. Ekstrakurikuler mewarnai ini bertujuan 



 

 
 

untuk mengembangkan kreativitas anak serta 

mengembangkan motorik halus anak. 

b) Kegiatan tahfiz, dilaksanakan setiap hari jum’at 

dan sabtu pukul 11.00-12.00 WIB. Penanggung 

jawab kegiatan ekstrakurikuler ini adalah ibu 

Selvi Nurhidayati, S.Pd. Ekstrakurikuler ini 

bertujuan untuk mengintegrasikan nilai 

ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

c) Kegiatan drum band, setiap hari jum’at dan sabtu 

pukul 11.00-12.00 WIB. Penanggung jawab 

kegiatan esktrakurikuler ini adalah ibu 

Maknowiyah, S.Pd.I. Ekstrakurikuler ini 

bertujuan untuk mengembangkan motorik kasar 

anak, melatih kepercayaan diri anak, 

menumbuhkan jiwa kepemimpinan, dan melatih 

kedisiplinan pada anak.  

d) Kegiatan menari, dilaksanakan setiap hari jum’at 

dan sabtu pukul 10.00-11.00 WIB. Penanggung 

jawab kegiatan esktrakurikuler ini adalah ibu 



 
 

Leni Chasanah, S.Pd.I. Ekstrakurikuler ini 

bertujuan untuk mengembangkan motorik kasar 

anak, melatih kelincahan, serta ketekunan anak.  

e) Kegiatan futsal, dilaksanakan setiap hari jum’at 

dan sabtu pukul 10.00-11.00 WIB. Penanggung 

jawab kegiatan esktrakurikuler ini adalahbapak 

Chairil Asikin. Ekstrakurikuler ini bertujuan 

untuk mengembangkan motorik kasar anak, 

melatih kelincahan, serta kekuatan anak. Selain 

itu, ekstrakurikuler ini juga dapat melatih 

kepercayaan diri anak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa penetapan 

jadwal dilakukan sebelum memulai kegiatan 

ekstrakurikuler melalui keputusan bersama antara 

guru dan kepala sekolah. Selain itu penetuan jadwal 

juga sebagai pengingat antara guru dan orang tua 

tentang apa saja yang harus dipersiapkan oleh anak. 



 

 
 

4) Menentukan Sumber Dana Serta Sarana dan 

Prasarana  

Sumber dana kegiatan ekstrakurikuler di TK 

IT Baitul Izzah Kota Bengkulu berasal dari swadaya 

wali murid. Seperti hasil wawancara oleh ibu 

Herawaty, beliau mengatakan bahwa: 

“Sumber dana dari orang tua murid, dan 

pembayaraanya bersama dengan uang SPP. 

Dana tersebut digunakan untuk sesuatu yang 

bisa membangun sistem ekstrakurikuler 

seperti membeli peralatan dan perlengkapan 

ekstrakurikuler serta untuk konsumsi saat 

peserta kegiatan ekstrakurikuler sedang 

mengikuti lomba”. 
56

 

Sarana dan prasarana merupakan hal yang 

tidak bisa dipisahkan dari proses pembinaan. Sarana 

dan prasarana yang dimiliki TK IT Baitul Izzah 

Kota Bengkulu terbilang sudah cukup, meskipun 

masih memerlukan beberapa ruang khusus untuk 

latihan. Sebagaima yang dikatakan oleh ibu Inda 

Ilianti bahwa: 
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“Untuk sarana insya Allah cukup memadai 

meskipun belum seratus persen, kami masih 

memerlukan beberapa ruang khusus untuk 

latihan. Sementara untuk kegiatan 

ekstrakurikuler lain kami sudah menyediakan 

beberapa alat misalnya untuk ekstrakurikuler 

drum band kami menyediakan alat marching 

band. Pada ekstrakurikuler tahfidz dan menari 

kami menyediakan sound system atau speaker 

dan kaset. Kemudian untuk futsal kami 

menyediakan lapangan, bola, dan gawang”.57 

 

Hasil observasi peneliti menemukan sarana 

dan prasarana yang terdapat di TK IT Baitul Izzah 

yaitu ada mini drum berjumlah enam belas buah 

beserta alat marching band lainnya, sound system 

dua buah untuk kegiatan ekstrakurikuler menari dan 

tahfidz, bola kaki dua buah, gawang dua buah untuk 

kegiatan ektrakurikuler futsal. Untuk ruangan, 

terdapat sepuluh ruang kelas. Namun, yang 

digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler hanya dua 

kelas yaitu kelas B5 untuk kegiatan ekstrakurikuler 

menari, dan kelas B10 untuk kegiatan 
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ekstrakurikuler tahfidz. Sementara untuk kegiatan 

drum band menggunakan ruang aula dan untuk 

kegiatan ekstrakurikuler futsal menggunakan 

lapangan mini. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa sumber pendanaan untuk 

kegiatan ekstrakurikuler ini berasal dari orang tua 

murid. Dan untuk sarana dan prasarananya saat ini 

sudah cukup, namun belum sepenuhnya lengkap, 

dan masih tahap diusahakan. Sekolah menyediakan 

beberapa alat misalnya untuk ekstrakurikuler drum 

band kami menyediakan alat marching band. Pada 

ekstrakurikuler tahfidz dan menari kami 

menyediakan sound system atau speaker dan kaset. 

Kemudian untuk futsal kami menyediakan lapangan, 

bola, dan gawang. 

b. Pengorganisasan (Organizing) 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler tak hanya 

menentukan perencanaan namun juga menentukan 



 
 

pengorganisasian. Tahap pengorganisasian terdiri dari 

struktur organisasi atau kepengurusan, pembagian 

tugas, dan penanggung jawaban yang jelas dan 

terperinci pada setiap anggota organisasi. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan kepala sekolah TK IT Baitul 

Izzah yaitu ibu Neni Oktaria, beliau mengatakan 

bahwa:  

“Untuk pemilihan pengurus kegiatan 

ekstrakurikuler kami terlebih dahulu menyaring 

guru yang berpotensi kemudian di 

musyawarahkan bersama dengan kepala sekolah, 

dan wakil kesiswaan”.58 

 

Pendapat selaras juga dikemukakan oleh ibu Herawaty, 

M.Pd: 

“Dalam pemilihan pengurus kegiatan 

ekstrakurikuler tidak ada syarat khusus, 

pemilihan pelatih sesuai dengan bakat dan 

pegalaman yang dimiliki oleh guru tersebut”.
59

 

 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di TK 

IT Baitul Izzah Kota Bengkulu, kegiatan 

ekstrakurikuler memiliki strukutur kepengurusan guna 
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untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. 

Adapun susunannya yaitu sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Struktur Pengurus Kegiatan Ekstrakurikuler 

TK IT Baitul Izzah Kota Bengkulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penanggung Jawab PLT Kepala Sekolah TK 

IT Baitul Izzah 

Neni Oktaria, S.Pd.I 

Waka Kesiswaan 

Inda Ilianti, S.Pd.I 

Guru Pelatih Ekstrakurikuler 

Mewarnai 

 

Listi Diana, S.Pd.I 

Tahfiz 

Selvi Nurhidayati, S.Pd. 

Drum Band 

Maknowiyah, S.Pd.I 

Futsal 

Chairil Asikin 

Menari 

Leni Chasanah, S.Pd.I 



 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa susunan kepengurusan ekstrakurikuler di TK IT 

Baitul Izzah Kota Bengkulu yaitu sebagai berikut: 

Pertama ada ibu Neni Oktaria, S.Pd.I selaku 

kepala sekolah bertugas sebagai penanggung jawab 

kegiatan ekstrakurikuler dan jalannya program. 

Kemudian, ibu Inda Ilianti, S.Pd.I sebagai waka 

kesiswaan bertugas untuk memonitoring proses 

pembinaan kegiatan ekstrakurikuler di TK IT Baitul 

Izzah Kota Bengkulu serta mengurus dan mengelola 

pembinaan ekstrakurikuler dengan penuh tanggung 

jawab. Sedangkan, guru pelatih ekstrakurikuler terdiri 

dari:  

1) Pelatih ekstrakurikuler drum band yaitu ibu 

Maknowiyah, S.Pd.I, Wiwik Dwi Hartini S.Pd.I 

dan Dina Sapitri, S.Pd. 

2) Pelatih ekstrakurikuler tahfidz yaitu ibu Selvi 

Nurhidayati, S.Pd dan Yesi Novita, S.Pd.I 



 

 
 

3) Pelatih ekstrakurikuler mewarnai yaitu ibu Listi 

Diana, S.Pd.I dan Herawaty, M.Pd 

4) Pelatih ekstrakurikuler menari yaitu ibu Leni 

Chasanah, S.Pd.I dan Tiara Mayang Sari, S.Pd 

5) Pelatih ekstrakurikuler futsal yaitu bapak Chairil 

Asikin dan Andi Mei Feri. 

Guru pelatih memiliki tugas yaitu pertama 

merencanakan program latihan kegiatan ekstrakrikuler 

di TK Baitul Izzah Kota Bengkulu selama satu tahun. 

Kedua, membina, melatih dan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam bidang ekstrakurikuler yang 

diikuti. Ketiga, mengadakan evaluasi terhadap 

peningkatan kemampuan siswa dalam bidang 

ekstrakurikuler.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler memiliki strukutur 

kepengurusan guna untuk kelancaran pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler. Pemilihan pengurus kegiatan 



 
 

ekstrakurikuler telebih dahulu menyaring guru yang 

berpotensi kemudian dimusyawarahkan bersama 

dengan kepala sekolah, dan wakil kesiswaan.  

c. Pelaksanaan (Actuating) 

Langkah awal pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler adalah menumbuhkan minat anak 

terlebih dahulu. Untuk menumbuhkan minat anak guru 

pelatih menggunakan beberapa metode. Salah satunya 

yaitu dengan memberikan pengenalan terhadap 

ekstrakurikuler tersebut. Setelah itu guru pelatih 

memberikan motivasi agar anak bersemangat untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Seperti yang 

dikatakan oleh ibu Inda Ilianti yaitu: 

“Cara agar anak termotivasi untuk mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler yaitu dengan 

memberikan semangat, serta memberikan 

reward apabila anak memiliki prestasi atau 

mampu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

dengan baik”. 
60

 

Jika minat anak sudah ada kemudian langkah 

selanjutnya adalah pengoptimalan potensi yang 
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dimiliki anak. Pengoptimalan potensi anak dilakukan 

dengan memfasilitasi bermacam ekstrakurikuler agar 

anak bisa memilih minat dan bakat. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala sekolah TK IT Baitul Izzah 

yaitu ibu Neni Oktaria, beliau mengatakan bahwa: 

“Pengoptimalan potensi anak dilakukan dengan 

cara memberikan stimulasi kepada anak. 

Kemudian, jika anak memiliki bakat, kami 

mengikutsertakan anak tersebut untuk 

mengikuti lomba”.
61

 

 

Berdasarkan hasil observasi, pada saat 

pelaksanaan peneliti menemukan guru membuka 

kegiatan awal dengan menanyakan kabar anak terlebih 

dahulu. Kemudian, setelah itu guru pelatih 

menyampaikan terlebih dahulu tema atau kegiatan apa 

yang akan dilakukan hari itu. Misal pada 

esktrakurikuler tahfidz, sebelum memulai kegiatan 

guru memberitahu terlebih dahulu surat apa saja yang 

akan mereka hafal hari itu.  Lalu guru memberikan ice 

breaking agar anak bersemangat, untuk kegiatan 
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ekstrakurikuler menari dan futsal melakukan 

pemanasan terlebih dahulu sebelum memulai kegiatan 

agar badan anak tidak kaku. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa sebelum melakukan pengoptimalan 

potensi anak, guru harus menumbuhkan minat anak 

terlebih dahulu. Untuk menumbuhkan minat anak 

pertama guru harus memberikan pengenalan terhadap 

ekstrakurikuler tersebut. Setelah itu guru pelatih 

memberikan motivasi agar anak bersemangat untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Cara agar anak 

termotivasi untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

yaitu dengan memberikan semangat, serta memberikan 

reward apabila anak memiliki prestasi. 

d. Pengawasan atau Evaluasi (Controling/Evaluation) 

Pengawasan perlu dilakukan guna untuk 

melihat ketercapaian tujuan dari masing-masing 

kegiatan, selain itu juga evaluasi dapat dijadikan acuan 

untuk perbaikan di tahun berikutnya.  Berdasarkan 



 

 
 

hasil wawancara dengan kepala sekolah, beliau 

menyatakan bahwa: 

“Setelah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

kami biasanya mengadakan evaluasi. Tujuannya 

agar ada perbaikan untuk kedepannya kemudian 

dengan adanya evaluasi kita jadi tahu apa saja 

kendala yang dialami selama kegiatan 

ekstrakurikuler berlangsung”.
62

 
 

Kemudian, pendapat tersebut diperkuat oleh ibu 

Maknowiyah, S.Pd.I, beliau menyatakan bahwa: 

“Biasanya kegiatan evaluasi ini dilakukan setiap 

enam bulan sekali, kami mengadakan rapat 

bersama dengan guru penanggung jawab dari 

masing-masing ekstrakurikuler. Evaluasi 

bertujuan untuk melihat prestasi apa saja yang 

sudah diperoleh dari kegiatan ekstrakurikuler“. 
63

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan evaluasi perlu dilakukan, 

agar ada perbaikan dan tahu prestasi apa saja yang 

sudah diraih dan apa saja kendala yang dialami selama 

kegiatan ekstrakurikuler berlangsung. Biasanya 

kegiatan evaluasi ini dilakukan setiap enam bulan 
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sekali, dengan mengadakan rapat bersama dengan guru 

penanggung jawab dari masing-masing ekstrakurikuler. 

1) Prestasi Kegiatan Ekstrakurikuler 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti TK IT Baitul Izzah Kota Bengkulu, sudah 

dikenal mempunyai banyak prestasi dibidang non 

akademik. Berikut daftar prestasi yang telah diraih 

oleh TK IT Baitul Izzah Kota Bengkulu: 

Tabel 4.2 

Daftar Prestasi Kegiatan Ekstrakurikuler 

TK IT Baitul Izzah 

No Nama Kegiatan Penyelengga

ra  

Juara Tahun 

1 Lomba mewarnai DPD PKS Juara harapan 

I 

2007 

2 Lomba mewarnai Honda Fiesta Juara harapan 

I 

2008 

3 Lomba membaca 

ayat pendek 

Universitas 

Muhammadi

yah Bengkulu 
(UMB) 

Juara I, II, II 2008 

4 Lomba mewarnai Pemda 

Provinsi 

Juara harapan 

I 

2008 

5 Lomba hapalan 

surat pendek 

Yayasan 

Aisyiyah 

Juara harapan 

I dan III 

2008 

6 Lomba tari kreasi Kreasi Seni Juara II 2009 

7 Lomba mewarnai BPKP Juara II 2009 

8 Lomba mewarnai IGTKI RB Juara I dan 

III 

2010 

9 Lomba mewarnai Bank BRI Juara II 2010 



 

 
 

10 Lomba hafalan 

surat pendek 

TK IT 

Almarjan 

Juara harapan 

III 

2010 

11 Lomba mewarnai Tabot (Dinas 

Pariwisata) 
Juara I dan 

III 

2010 

12 Festival drum 

band 

Hut Aisyiah The Best 

Mayor dan 

Mayoret 

2010 

13 Lomba mewarnai Children art 

festival 
(Dinas 

Pariwisata) 

Juara I, II, 

dan harapan 

2011 

14 Festival drum 

band 

Gebyar TK 

YASPOR BI 

Juara II The 

Best Bass 

Drum 

2011 

15 Lomba 

menggambar 

Hut Kota 

Bengkulu 

293 

Juara I 2012 

16 Lomba hafalan 

surat pendek 

SD IT 

Generasi 

Rabbani 

Juara I dan 

III 

2013 

17 Lomba hafalan 

surat pendek 

SD IT Al-

Hasanah 

Juara III 2013 

18 Lomba tari daerah 

kreasi 

TK Gading 

Cempaka 

Juara II 2013 

19 Lomba futsal TK Gading 

Cempaka 

Juara II 2013 

20 Lomba hafalan 

surat pendek 

SD IT 

Generasi 

Rabbani 
(Expo) 

Juara II 2014 

21 Lomba adzan PAUD 

Negeri 

Pembina 

Juara harapan 

I 

2014 

22 Lomba tari kreasi PKG Selebar Juara harapan 

I 

2014 

23 Lomba mewarnai Perpustakaan 

Daerah 

Juara I dan 

III 

2014 

24 Lomba drum Yamaha Juara III 2015 



 
 

band Lingkar Barat 

25 Lomba mewarnai Bank 

Bengkulu 

Juara I 2016 

26 Lomba tari kreasi IQRO 2 Juara II 2016 

27 Lomba drum 

band 

HIM PAUD 

FKIP 

Juara harapan 

I 

2018 

28 Lomba mewarnai Musium 

Negeri (Hut 

RI Ke-74) 

Juara II, III 

dan harapan I 

2019 

30 Lomba tahfidz Forum 

Komunikasi 

Guru PAI 

Juara III 2019 

31 Lomba menari IQRO 1 Juara I 2020 

32 Lomba Sholawat IQRO 2 Juara II 2022 

33 Lomba tahfidz IQRO 2 Juara I dan 

harapan III 

2022 

34 Lomba tahfidz MI IT 

Generasi 

Rabbani 
(Expo) 

Juara I dan II 2022 

35 Lomba mewarnai MI IT 

Generasi 

Rabbani 
(Expo) 

Juara harapan 

III 

2022 

36 Lomba sambung 

ayat 

Auladuna 
(Expo) 

Juara II dan 

III 

2022 

37 Lomba mewarnai Auladuna 
(Expo) 

Juara II dan 

III 

2022 

 

Berdasarkan hasil observasi di atas dapat 

disimpulkan bahwa TK IT Baitul Izzah Kota 

Bengkulu, mempuyai banyak prestasi dibidang non 



 

 
 

akademik, terutama pada kegiatan ekstrakurikuler 

mewarnai yang sering mengikuti perlombaan dan 

mendapatkan juara. 

2) Dampak Positif dan Negatif Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki dampak 

positif dan negatif. Berdasarkan wawancara dengan 

ibu Inda Ilianti, S.Pd beliau mengatakan bahwa: 

“Kegiatan ekstrakurikuler memiliki dampak 

positif antara lain yaitu dapat menyumbangkan 

hadiah. Kemudian, anak juga dapat mengikuti 

kompetensi. Sedangkan dampak negatifnya 

anak menjadi lelah dan kurang bersemangat“.  
 

Kemudian,  pendapat lain disampaikan oleh 

ibu Maknowiyah, S.Pd.I, beliau menyatakan bahwa: 

“Menurut saya dampak positifnya seperti dapat 

melatih kepercayaan diri anak serta dapat 

mewadahi minat dan bakat anak. Sedangkan 

dampak negatifnya mood anak yang kurang 

baik menjadikan anak tidak maksimal dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler“. 
64
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Berdasarkan hasil observasi, terlihat 

beberapa anak yang kelelahan dan tidak fokus pada 

saat guru menjelaskan sehingga kegiatan 

ekstrakurikuler menjadi kurang maksimal. 

Berdasarkan wawancara dan obesrvasi yang 

peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa dampak 

positif kegiatan ekstrakurikuler adalah dapat 

mewadahi minat dan bakat anak serta dapat melatih 

kepercayaan diri anak. Tak hanya itu kegiatan 

ekstrakurikuler juga dapat menyumbangkan prestasi 

bagi sekolah. Sedangkan dampak negatifnya anak 

menjadi lelah. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

a. Faktor Pendukung Kegiatan Ekstrakurikuler 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di TK IT Baitul Izzah Kota Bengkulu, 

kegiatan ekstrakurikuler memiliki faktor pendukung. 

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 



 

 
 

yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler peneliti 

mewawancarai kepala sekolah. Kemudian, kepala 

sekolah mengemukakan bahwa: 

“Yang menjadi faktor pendukung dalam kegiatan 

ekstrakurikuler adalah dukungan orang tua. 

Orang tua sangat berantusias untuk mendaftarkan 

anaknya mengikuti ekstarkurikuler serta sarana 

dan prasarana”.
65

 

 

Bentuk dukungan dari orang tua yaitu pertama, 

rajin mendampingi atau mengantar jemput anak setelah 

kegiatan ekstrakurikuler. Kedua, rajin membayar 

administrasi. Ketiga, apabila ada lomba atau acara 

orang tua siap membantu menyediakan kostum. 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

orang tua sangat menyetujui adanya kegiatan 

ekstrakurikuler, mereka siap mendampingi anaknya 

jika ada kegiatan ekstrakurikuler. Mereka juga selalu 

memotivasi anak agar bersemangat mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. Dan apabila kegiatan ekstrakurikuler 
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mengadakan lomba, mereka dengan senang hati 

membantu menyediakan peralatan yang akan dipakai 

untuk lomba.    

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa yang 

menjadi faktor pendukung dalam kegiatan 

ekstrakurikuler adalah sarana dan prasarana serta 

dukungan dari orang tua. Bentuk dukungannya yaitu 

dengan mengantar jemput anak setelah kegiatan 

esktrakurikuler, membayar administrasi, apabila ada 

lomba atau acara orang tua siap membantu 

menyediakan kostum. 

b. Faktor Penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler 

Selain faktor pendukung, dalam kegiatan 

ektrakurikuler juga ada faktor penghambat. Untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang 

ada dalam kegiatan ekstrakurikuler peneliti 

mewawancarai ibu Maknowiyah selaku guru pelatih, 

beliau mengemukakan bahwa: 



 

 
 

 “Untuk faktor penghambatnya adalah anak yang 

sudah lelah, cuaca dan kurang adanya event 

atau acara dari luar. Faktor lainnya adalah 

kurang adanya event atau acara dari luar”.
66

 
 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan 

peneliti melihat hambatan yang paling utama adalah 

kurangnya minat anak karena merasa jenuh dan lelah. 

Kemudian, cuaca juga menjadi faktor penghambat 

kegiatan ekstrakurikuler, contoh ketika hujan turun 

kegiatan ekstrakurikuler terpaksa ditiadakan karena 

masih menggunakan lapangan terbuka untuk latihan. 

Untuk mengatasi kurang minat anak karena lelah, guru 

biasanya membujuk anak terlebih dahulu. Jika tidak 

bisa dibujuk, guru tidak akan memaksa anak untuk ikut 

kegiatan pada hari itu. Kemudian, untuk mengatasi 

kejenuhan guru melakukan ice breaking atau senam 

otak sebelum memulai materi atau di tengah kegiatan 

agar anak kembali fokus. Sementara untuk mengatasi 

kurangnya event atau acara dari luar, biasanya pihak 
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sekolah membuat acara internal seperti lomba 

mewarnai antar tim. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa yang 

menjadi faktor pendukung dalam kegiatan 

ekstrakurikuler adalah dukungan orang tua serta sarana 

dan prasarana. Sedangkan, faktor penghambatnya 

adalah kurangnya minat anak karena sudah lelah dan 

jenuh. Selain itu, yang menjadi faktor penghambat 

adalah cuaca yang kurang baik dan kurang adanya 

event atau acara dari luar. 

B. Pembahasan  

Dari hasil yang diperoleh di lapangan membuktikan 

bahwa dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler perlu 

ada perencanaan diantaranya adalah menyusunan program 

kegiatan, menentukan sasaran atau perekrutan siswa, 

menentukan sumber dana serta sarana dan prasarana yang 

dapat menunjang kegiatan ekstrakurikuler.  



 

 
 

Sedangkan, dalam penelitian terdahulu tentang 

manajemen ekstrakurikuler untuk anak usia dini yang 

dilakukan oleh Erni Munastiwi (2018), langkah-langkah 

kegiatan perencanaan ekstrakurikuler yaitu pertama 

melakukan analisis kebutuhan. Kedua menentukan jenis. 

Ketiga membertimbangkan latar belakang. Keempat, 

menentukan tujuan diadakan ekstrakurikuler. Kelima 

menentukan anggaran biaya. Keenam, menyusun materi 

kegiatan ekstrakurikuler. Ketujuh, melakukan penilaian dan 

evaluasi. Kedelapan menentukan jadwal. 
67

 

Proses perencanaan pertama yang dilakukan adalah 

menyusunan  program kegiatan salah satunya adalah 

menentukan jenis kegiatan ekstrakurikuler apa yang akan di 

tawarkan pada anak. Eca Gesang mmenjelaskan bahwa 

penetapan jenis kegiatan melibatkan guru pelatih, kepala 

sekolah serta orang tua atau komite sekolah agar berjalan 

dengan baik dan efeisen.  
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Kemudian, langkah kedua dalam perencanaan 

kegiatan ekstrakurikuler adalah menentukan sasaran atau 

perekrutan siswa. Perekrutan dilakukan dengan cara 

menyebar formulir pendaftaran kegiatan ekstrakurikuler 

setelah itu di adakan penyeleksian lagi agar kuota 

pendaftaran tidak melebihi ketentuan yang sudah dibuat. Hal 

ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Farida 

bahwa penyebaran angket dilakukan ditiap-tiap kelas melalui 

wali kelas masing-masing. Upaya ini dilakukan agar lebih 

terorganisir. 

Langkah ketiga perencanaan adalah penentuan jadwal 

kegiatan ekstrakurikuler. Dalam penelitian terdahulu tentang 

manajemen ekstrakurikuler untuk anak usia dini yang 

dilakukan oleh Erni Munastiwi (2018) mengatakan bahwa 

penetapan jadwal dilakukan sebelum memulai kegiatan 

ekstrakurikuler melalui keputusan bersama antara guru dan 

kepala sekolah. Jadwal harus diatur sedemikian rupa agar 

pelaksanaan dapat terorganisir dengan baik.  



 

 
 

Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa 

penentuan jadwal sudah dilakukan dengan cukup baik karena 

kegiatan eksktrakurikuler dilakukan di luar jam pelajaran 

atau setelah pulang sekolah. Hal ini agar tidak terjadi 

bentrokan antara kegiatan ekstrakruikuler dengan kegiatan 

lain dan tidak menggangu aktivitas belajar dan mengajar 

anak.  

Langkah keempat perencanaan adalah menentukan 

sumber dana serta sarana dan prasarana. Sarana dan 

prasarana merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari 

proses pembinaan. Menurut Mukhtar dan Iskandar, sarana 

prasarana merupakan komponen paling penting yang secara 

tidak langsung mempengaruhi dan mendukung aktivitas serta 

proses pembelajaran di sekolah, dengan demikian sarana dan 

fasilitas sekolah mutlak harus ada.
68

 Apabila sarana dan 

prasarana yang kurang mendukung maka kegiatan 

ekstrakulikuler tidak berjalan dengan baik. Dari hasil 

penelitian, peneliti menemukan bahwa sarana dan prasarana 
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yang dimiliki TK IT Baitul Izzah Kota Bengkulu terbilang 

sudah cukup memadai namun masih memerlukan beberapa 

ruang khusus untuk latihan.  

Setelah melaksanakan perencanaan, terdapat tahap 

kedua yaitu pengorganisasian. Dalam temuan peneliti 

menemukan struktur organisasi secara tertulis. Terdapat 

pembagian tugas dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler, ada kepala sekolah sebagai penanggung 

jawab, wakil kesiswaan sebagai koordinator, dan guru pelatih 

atau pembimbing masing-masing ekstrakurikuler. Untuk 

merekrut guru pelatih terlebih dahulu menyaring guru yang 

berpotensi kemudian di musyawarahkan bersama dengan 

kepala sekolah, dan wakil kesiswaan.  

Setelah pengorganisasian ada pelaksanaan. Langkah 

awal pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler adalah 

menumbuhkan minat anak terlebih dahulu. Diketahui bahwa 

minat merupakan suatu  proses pengembangan dalam 

memadukan kemampuan yang ada untuk mengarahkan 

seseorang pada suatu kegiatan yang diminatinya. Untuk 



 

 
 

menumbuhkan minat anak pertama guru harus memberikan 

pengenalan terhadap ekstrakurikuler tersebut. Setelah itu 

guru pelatih memberikan motivasi agar anak bersemangat 

serta memberikan reward apabila anak memiliki prestasi atau 

mampu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan baik. 

Menurut Terry, pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan 

anggota kelompok sedemikian rupa agar mereka 

berkeinginanan dan berusaha untuk mencapai tujuan yang 

telah direncanakan. 

Selaras juga dengan, penelitian yang dilakukan oleh 

Anggun Tirta (2020), strategi untuk menumbuhkan minat 

bakat anak dengan cara memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mencoba dan mengeksplorasi potensi yang ada 

pada dirinya.
69

 Untuk mengatasi rasa bosan guru 

memberikan  semangat dan motivasi pada anak agar bisa 

kembali mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
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Evaluasi merupakan tahap akhir dari sebuah 

manajemen. Evaluasi berisi penilaian dari suatu kegiatan 

yang telah dilaksanakan. Selain itu dengan adanya evaluasi 

dapat mengetahui hambatan apa saja yang ada selama 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler berlangsung serta apa 

saja yang sudsh tercapai . Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Ria Nuraida (2015), evaluasi dilakukan oleh guru 

pendamping kegiatan. Adapun yang harus dilakukan dalam 

pegawasan yaitu mengamati apakah kegiatan tersebut sudah 

berjalan sesuai dengan perencanaan yang dibuat. Evaluasi 

dilaksanakan setiap akhir kegiatan berlangsung.
70

 

Dengan adanya manajemen ekstrakurikuler yang baik 

dapat membantu memudahkan kegiatan ekstrakurikuler. 

Setelah adanya manajemen kegiatan ekstrakurikuler yang 

baik, TK IT Baitul Izzah mampu meraih banyak prestasi 

contohnya mampu meraih juara 2 dalam kegiatan lomba 

sholawat di tahun 2022, meraih juara 1 dan 2 lomba tahfidz 

di tahun 2022. Meraih juara 2 dan 3 lomba mewarnai di 
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tahun 2022. Dan meraih juara 2 dan 3 lomba sambung ayat di 

tahun 2022.   

Setiap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pasti 

memiliki faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam 

penelitian terdahulu  tentang manajemen ekstrakurikuler 

peserta didik di PAUD IT Alhamdulillah Yogyakarta yang 

dilakukan oleh Aulia Laily (2020), hasil penelitian 

mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

kegiatan ekstrakurikuler adalah tersedianya sarana dan 

prasarana, tersedianya dana dan penjadwalan.
71

 

Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Anggun 

Tirta (2020) menjelaskan bahwa faktor pendukung kegiatan 

ekstrakurikuler adalah dukungan dari pihak yayasan berupa 

pemberian fasilitas. Kedua, dukungan dari orang tua. Ketiga, 

pelatih yang ahli dan kompeten sehingga minat dan bakat 

anak lebih optimal. Keempat sarana dan prasarana yang 
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menunjang kegiatan ekstrakurikuler.
72

 Sementara faktor 

penghambatnya yaitu pada saat mengatur waktu, terkadang 

kegiatan ekstrakurikuler bentrok dengan kegiatan lain 

sehinga kegiatan ekstrakurikuler harus diganti dengan hari 

lain. Kemudian, faktor kedua yaitu sarana dan prasarana 

yang kurang memadai terutama pada ekstrakurikuler drum 

band yang terkendala dalam segi transportasi.  

Perbandingan, juga terlihat pada penelitian yang 

dilakukan oleh Ria Nuraida (2015), pada penelitian ini 

ditemukan faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler antara 

lain dukungan dari orang tua, semangat yang dimiliki oleh 

anak, sarana dan prasarana, pendanaan, serta kedisiplinan 

yang dimiliki oleh guru dan motivasi yang diberikan oleh 

guru. Sementara faktor penghambatnya adalah anak yang 

terlalu aktif dan mengganggu teman yang lain, hingga guru 

perlu sabar dalam membimbing anak. Kemudian yang 
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menjadi hambatan adalah cuaca, apabila hujan anak akan 

malas untuk menguikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

Terdapat perbedaan antara peneliti Aulia dan Anggun 

dengan penelitian ini yaitu penelitian ini memiliki faktor 

pendukung dari segi dukungan orang tua serta sarana dan 

prasarana. Sedangkan, faktor penghambatnya adalah 

kurangnya minat anak karena sudah lelah, cuaca yang kurang 

baik dan kurang adanya event atau acara dari luar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti 

lakukan terkait dengan manajemen ekstrakurikuler di TK IT 

Baitul Izzah Kota Bengkulu, peneliti menyimpulkan bahwa  

1. Manajeman kegiatan ekstrakurikuler terdapat empat tahap 

yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pelaksanaan (actuating), dan evaluasi 

(evaluation). Dari aspek perencanaan sudah mulai 

terprogram didalamnya terdapat penentuan program 

kegiatan, perekrutan siswa, menentukan jadwal dan materi, 

dan menentukan sumber dana serta sarana dan prasarana 

yang dapat menunjang kegiatan ekstrakurikuler.  

Kemudian tahap pengorganisasian. Tahap 

pengorganisasian terdiri dari struktur organisasi atau 

kepengurusan, pembagian tugas, dan penanggung jawaban 

yang jelas dan terperinci pada setiap anggota organisasi. 

Struktur kepengurusan berguna untuk kelancaran 



 

 
 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Untuk pemilihan 

pengurus kegiatan ekstrakurikuler terlebih dahulu 

menyaring guru yang berpotensi kemudian di 

musyawarahkan bersama dengan kepala sekolah, dan 

wakil kesiswaan.  

Tahap ketiga adalah pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan 

guru melakukan mengembangan minat anak. Untuk 

menumbuhkan minat anak pertama guru harus 

memberikan pengenalan terhadap ekstrakurikuler tersebut. 

Setelah itu guru pelatih memberikan motivasi agar anak 

bersemangat, serta memberikan reward apabila anak 

memiliki prestasi atau mampu mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler dengan baik.  

Tahap terakhir adalah evaluasi. Evaluasi berfungsi untuk 

melihat kendala yang dialami selama kegiatan 

ekstrakurikuler berlangsung serta tahu prestasi apa saja 

yang sudah diraih. Kegiatan evaluasi diadakan setiap enam 

bulan sekali. Dilihat dari hasil obsevasi, kegiatan 



 
 

ekstrakurikuler di TK IT Baitul Izzah sudah memiliki 

banyak prestasi di masing-masing bidang ekstrakurikuler. 

2. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

ekstrakurikuler di TK IT Baitul Izzah Kota Bengkulu. 

Faktor pendukungnya adalah dukungan orang tua. Orang 

tua sangat berantusias untuk mendaftarkan anaknya untuk 

ikut ekstrakrikuler. Selain itu juga orang tua sangat 

bersemangat apabila anaknya diikutsertakan lomba. 

Kemudian faktor pendukung selanjutnya adalah sarana dan 

prasarana. Meskipun sarana dan prasarana di TK IT Baitul 

Izzah Kota Bengkulu belum sepenuhnya lengkap, sekolah 

tetap berusaha untuk memberikan yang terbaik untuk 

keberlangsungan kegiatan ekstrakurikuler. 

Sedangkan, faktor penghambatnya adalah kurangnya minat 

anak karena sudah lelah dan jenuh. Untuk mengatasi 

kurang minatnya anak karena lelah, biasanya guru 

membujuk terlebih dahulu. Namun, jika tidak bisa dibujuk, 

guru tidak akan memaksa anak untuk mengikuti kegiatan 

pada hari itu. Selain itu, yang menjadi faktor pnghambat 



 

 
 

adalah cuaca yang kurang baik dan kurang adanya event 

atau acara dari luar. Untuk mengatasi kuragnya event atau 

acara dari luar, biasanya pihak sekolah membuat acara 

internal. 

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian di TK IT Baitul 

Izzah Kota Bengkulu, secara umum prencanaan kegiatan 

ekstrakurikuler telah dirancang dengan cukup baik. Namun 

terdapat beberapa saran diantaranya  

1. Bagi Pihak Sekolah 

Bagi pihak sekolah agar sistem pengelolaan 

ekstrakurikuler lebih di tingkatkan lagi. Dan lebih 

mengoptimalkan lagi dalam hal sarana dan prasarana yang 

dapat mendukung kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Bagi Guru Pelatih 

Bagi pelatih kegiatan ekstrakurikuler diharapkan 

lebih meningkatkan lagi upaya dalam mengembangkan 

potensi yang dimiliki peserta didik. Dan mengembangkan 



 
 

inovasi pembelajaran ekstrakurikuler agar tidak monoton 

dan dapat menarik perhatian peserta didik.  

3. Bagi Siswa 

Bagi siswa TK IT Baitul Izzah agar senantiasa 

bersemangat dalam mengembangkan potensi diri masing-

masing.    

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya pada penelitan ini masih dalam 

ruang lingkup terbatas sehingga masih ada aspek lain yang 

terungkap, peneliti berharap agar penelitian ini dapat 

dikembangkan lagi  
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Lampiran I 

Transkip Hasil Wawancara Pada Riset Awal Responden 

Guru Pembimbing Ekstrakurikuler 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan Wawancara : 

1. Bagaimana minat anak terhadap kegiatan ekstrakurikuler di 

TK IT Baitul Izzah? 

Jawab : untuk ekstrakurikuler tahfiz sendiri 99% anaknya tidak 

ada yang mengundurkan diri dan orang tuanya sendiri pun 

bersemangat untuk mendukung anaknya. 

 

2. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana untuk ekstrakurikuler 

di TK IT Baitul Izzah? 

Jawab : sarana dan prasarananya sudah cukup lengkap namun, 

belum memiliki kelas khusus untuk setiap ekstrakurikuler, dan 

masih menggunakan kelas untuk kegiatan pembelajaran atau 

menggunakan aula 

Selama wawancara berlangsung peneliti melakukan prosedur 

sebagai berikut : 

1. Menyapa informan yang diwawancara pada penelitian ini 

2. Memperkenalkan diri dan menjelaskan topik serta tujuan 

dilakukannya waancara 

3. Memberikan informasi kepada informan agar menciptakan 

suasana nyaman selama menjelaskan jawaban, pendapat 

dan informasinya selama wawancara 

4. Mencatat informasi penting selama proses wawancara 



 
 

Lampiran II 

 

Kisi-kisi Lembar Observasi 

No Variabel Indikator  No. Soal Jumlah 

Soal 

 Manajemen 

Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Perencanaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

1,2,3,4 4 

Pengorganisasan 

Kegiatan Ekstrakurikuler 

5 1 

Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

6,7,8 3 

Evaluasi/Pengawasan 

Kegiatan Ekstrakurikuer 

9,10 2 

Jumlah  10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran III 

Lembar Instrumen Observasi Check List 

No Pertanyaan Ya Tida

k 

Catatan 

1 Pemrograman atau 

pemilihan kegiatan 

ekstrakurikuler 

   

2 Pembuatan materi kegiatan 

ekstrakurikuler 
   

3 Penjadwalan meliputi jenis 

kegiatan ekstrakurikuler, 

kapan dilaksanakan, dan 

tempat pelaksanaan 

   

4 Menentukan sumber 

pembiayaan serta sarana 

penunjang kegiatan 

ekstrakurikuler 

   

5 Pengelompokan pembinaan 

kegiatan ekstrakurikuler 

agar sesuai tujuan yang 

diharapkan 

   

6 Strategi pembiaan kegiatan 

ekstrakurikuler 
   

7 Adanya peroses pembinaan 

ekstrakurikuler dalam 

menanamkan motivasi, 

minat, serta nilai-nilai 

karakter 

   

8 Adanya reward dan 

punishment dalam 

pembinaan peserta didik 

   

9 Adanya teknik evaluasi 

yang dilaksanakan 
   

10 Adanya kriteria evaluasi 

serta tindak lanjut dari hasil 

evaluasi 

   



 
 

Lampiran IV 

 

KISI-KISI WAWANCARA 

Variabel Indikat

or 

Sub Indikator Sub-Sub Indikator No 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Manajemen 

Ekstrakurikul

er Anak Usia 

Dini 

Perenca

naan 

1. Latar 

belakang 

kegiatan 

ekstrakuri-

kuler 

 

 

2. Pemrogram

an atau 

pemilihan 

kegiatan 

ekstrakuri-

kuler 

 

Tujuan kegiatan 

ekstrakurikuler 

bagi anak usia dini 

 

a. Penentuan jenis 

dan materi 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

sesuai dengan 

standar pencapaian 

perkembangan 

anak usia dini 

 

b. Penjadwalan 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

 

c. Menentukan 

sumber 

pembiayaan serta 

sarana penunjang 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

4,5 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

2 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengorg

anisa-

sian 

Strategi 

pembiaan 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

a. Kepengurusan 

kegiatan 

ekstrakurikuler  

6,7,8 3 

Pelaksa

naan 

Adanya proses 

pembinaan 

ektrakurikuler  

a. Pengoptimalan 

potensi anak 

melalui program 

yang disajikan 

sekolah 

b. Kendala dalam 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

9,10,1

1 

 

 

 

 

 

12 

3 

 

 

 

 

 

1 

Pengaw

asan 

Melakukan 

evaluasi/penila

ian pada anak 

a. Mengetahui 

keberhasilan 

pencapaian tujuan 

kegiatan 

ekstakurikuler 

b. Megetahui dampak 

positif dan negatif 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

anak 

13,14 

 

 

 

 

15 

2 

 

 

 

 

1 

Jumlah 15 



 
 

Lampiran V 

Instrumen Penelitian  : Wawancara Kepala Sekolah 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan Wawancara : 

1. Apa dampak positif dan negatif kegiatan ekstrakurikuler untuk 

anak? 

2. Apakah ibu menyusun terlebih dahulu materi yang akan 

digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler? Jika iya, bagaimana 

materi ekstrakurikuler  materi kegiatan yang sesuai dengan 

standar pencapaian perkembangan anak usia dini? 

3. Apakah kegiatan ekstrakurikuler tidak mengganggu kegiatan 

belajar anak? 

4. Dari mana sumber pembiayaan kegiatan ekstrakurikuler? 

Selama wawancara berlangsung peneliti melakukan prosedur 

sebagai berikut : 

1. Menyapa informan yang diwawancara pada penelitian ini

  

2. Memperkenalkan diri dan menjelaskan topik serta tujuan 

dilakukannya waancara 

3. Memberikan informasi kepada informan agar 

menciptakan suasana nyaman selama menjelaskan 

jawaban, pendapat dan informasinya selama wawancara 

4. Mencatat informasi penting selama proses wawancara 



 

 
 

5. Apakah sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 

ekstrakurikuler sudah memadai? 

6. Siapa saja yang terlibat dalam pengurusan kegiatan 

ekstrakurikuler? 

7. Apakah ada syarat khusus untuk menjadi pelatih/pembina 

kegiatan ekstrakurikuler? 

8. Apa saja yang ibu lakukan dalam melakukan 

pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler?  

9. Apa yang dilakukan oleh ibu untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki oleh murid? 

10. Apakah yang dilakukan ibu untuk memberikan dorongan 

kepada anak agar mereka bersemangat dalam melakukan 

kegiatan ekstrakurikuler? 

11. Apa yang ibu lakukan untuk meningkatkan konsentrasi anak 

dalam kegiatan ekstrakurikuler? 

12. Apa saja hambatan dan faktor pendukung selama kegiatan 

ekstrakurikuler berlangsung? 

13. Apakah setelah kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 

terdapat evaluasi? 

14. Bagaimana cara ibu melakukan penilaian pada kegiatan 

ekstrakuriler? 

15. Apakah orang tua siswa mendukung putra-putri mereka 

mengikuti ekstrakurikuler ini? seperti apa bentuk dukungan 

mereka? 

 



 
 

Instrumen Penelitian  : Wawancara Guru Pembimbing atau 

Pelatih 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan Wawancara : 

1. Bagaimana sejarah terbentuknya program ekstrakurikuler di 

TK IT Baitul Izzah? 

2. Apa yang menjadi dasar diadakan kegiatan ekstrakurikuler? 

3. Apa tujuan berdirinya ekstrakurikuler di TK IT Baitul Izzah? 

4. Apakah ada SK atau SOP kegiatan ekstrakurikuler dan 

apakah kegiatan ekstrakurikuler sejalan dengan dengan visi 

dan misi TK IT Baitul Izzah? 

5. Apa saja yang direncanakan sebelum pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler? 

Selama wawancara berlangsung peneliti melakukan prosedur 

sebagai berikut : 

1. Menyapa informan yang diwawancara pada penelitian 

ini 

2. Memperkenalkan diri dan menjelaskan topik serta tujuan 

dilakukannya waancara 

3. Memberikan informasi kepada informan agar 

menciptakan suasana nyaman selama menjelaskan 

jawaban, pendapat dan informasinya selama wawancara 

4. Mencatat informasi penting selama proses wawancara 



 

 
 

6. Apakah sekolah memperhatikan dampak kegiatan 

ekstrakurikuler untuk anak? Apa  saja dampak positif dan 

negatif kegiatan ekstrakurikuler untuk anak? 

7. Bagaimana proses pemilihan pengurus kegiatan 

ekstrakurikuler? Siapa saja yang terlibat dalam pengurusan 

kegiatan ekstrakurikuler? 

8. Bagaimana cara ibu mengatur seluruh ekstrakurikuler yang 

ada di TK IT Baitul Izzah? 

9. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

ekstrakurikuler? 

10. Jika ada faktor penghambat, solusi apa yang ibu dilakukan 

untuk mengatasi hambatan tersebut? 

11. Masalah pendanaan, darimana dana yang diperoleh sekolah 

ini untuk memenuhi kebutuhan kegiatan ekstrakurikuler? 

12. Apakah sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 

ekstrakurikuler sudah memadai? 

13. Apakah ada evaluasi yang dilakukan dari setiap program 

ekstrakurikuler? 

14. Apakah orang tua siswa mendukung putra-putri mereka 

mengikuti ekstrakurikuler ini? seperti apa bentuk dukungan 

mereka? 

15. Apa target maksimal yang ingin ibu raih dalam kegiatan 

ekstrakurikuler? 

16. Usaha apa saja yang ibu berikan agar ekstrakurikuler ini dapat 

mencapai target yang maksimal? 



 
 

Lampiran VI 

Transkip Hasil Wawancara Responden 1 

 

HASIL WAWANCARA  

KEPALA SEKOLAH TK IT BAITUL IZZAH 

 

Narasumber   : Neni Oktaria, S.Pd 

Hari/Tanggal Wawancara : 18 Oktober 2022 

Lokasi    : Ruang Kepala Sekolah  

Waktu    : 09.00-10.00 WIB 

Keterangan   : Kepala Sekolah 

 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Bagaimana sejarah terbentuknya program ekstrakurikuler di 

TK IT Baitul Izzah? 

Jawab : kegiatan ektsrakurikuler ini sendiri sudah 

berlangsung kira-kira sejak tahun 2006 atau 2007, bermula 

atas permintaan dari orang tua murid. Kemudian, kami 

bersama dengan yayasan mendiskusikan dan menyetujui 

diadakan kegiatan ekstrakurikuler.  

2. Apa yang menjadi dasar diadakan kegiatan ekstrakurikuler? 

Jawab : yang menjadi dasarnya adalah untuk memfasilitasi 

minat dan bakat yang dimiliki oleh anak 

3. Apa tujuan berdirinya ekstrakurikuler di TK IT Baitul Izzah? 



 

 
 

Jawab : untuk tujuan sebenarnya selain untuk mengembangkan 

minat dan bakat anak, ekstrakurikuler juga bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja guru dan menyaring guru-guru berbakat. 

4. Apakah ada SK atau SOP kegiatan ekstrakurikuler dan apakah 

kegiatan ekstrakurikuler sejalan dengan dengan visi dan misi 

TK IT Baitul Izzah? 

Jawab : SK sudah ada, SOP berlangsung dari PJ 

5. Apa saja yang direncanakan sebelum pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler? 

Jawab : pertama yang kami lakukan sebelum pelaksanaan 

kegiatan esktrakurikuler dilakukan adalah memonitoring guru 

yang berpotensi terlebih dahulu. Kemudian, kami mengadakan 

pertemuan dengan guru-guru yang ada di TK IT Baitul Izzah 

untuk memilih siapa yang akan menjadi guru penanggng 

jawab dari masing-masing ekstrakurikuler.  

6. Apakah sekolah memperhatikan dampak kegiatan 

ekstrakurikuler untuk anak? Apa  saja dampak positif dan 

negatif kegiatan ekstrakurikuler untuk anak? 

Jawab : tentu, dampak positifnya yaitu anak memiliki prestasi 

di bidang non akademik, selain itu anak juga dapat 

bersosialisasi dengan temannya yang lain, tidak hanya akrab 

dengan teman sekelas, tetapi juga akrab dengan teman 

ekskulnya. Sedangkan, dampak negatifnya yaitu anak menjadi 

kurang bersemangat dan terkadang menjadi tidak mood untuk 

ikut kegiatan ekstrakurikuler karena capek.  



 
 

7. Bagaimana proses pemilihan pengurus kegiatan 

ekstrakurikuler? Siapa saja yang terlibat dalam pengurusan 

kegiatan ekstrakurikuler? 

Jawab : untuk pemilihan pengurus kegiatan ekstrakurikuler 

seperti yang sudah saya katakan tadi, kami terlebih dahulu 

menyaring guru yang berpotensi kemudian 

memusyawarahkannya bersama. Yang terlibat dalam 

pengurusan kegiatan ekstrakurikuler adalah kepala sekolah, 

yayasan, guru penanggung jawab. 

8. Bagaimana cara ibu mengatur seluruh ekstrakurikuler yang 

ada di TK IT Baitul Izzah? 

Jawab : saya melakukan pembinaan selama per-tiga bulan 

tergantung pelaksaaan. Kemudian memberikan stimulasi 

kepada anak. Jika ada alat atau sarana yang rusak diganti dan 

diperbaiki. Selain itu, saya juga berupaya untuk meberikan 

stamina yang lebih baik kepada anak 

9. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

ekstrakurikuler? 

Jawab : faktor pendukungnya yaitu orang tua sangat 

berantusias untuk mendaftarkan anaknya mengikuti 

ekstarkurikuler. Sedangkan untuk faktor penghambatnya yaitu 

kurang adanya event atau acara dari luar. 

10. Jika ada faktor penghambat, solusi apa yang ibu dilakukan 

untuk mengatasi hambatan tersebut? 



 

 
 

Jawab : solusinya jika kurang ada event atau acara dari luar 

kita buat event atau acara intern.  

11. Masalah pendanaan, darimana dana yang diperoleh sekolah 

ini untuk memenuhi kebutuhan kegiatan ekstrakurikuler? 

Jawab : sumber dana yaitu dari orang tua murid, dibayar 

bersamaan dengan uang SPP. 

12. Apakah sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 

ekstrakurikuler sudah memadai? 

Jawab : insya Allah cukup memadai meskipun belum seratus 

persen, kami masih mengusahakan memberikan yang terbaik. 

Untuk kegiatan ekstrakurikuler tahfidz dan menari kami 

menyediakan sound sistem atau speaker dan kaset. Kemudian 

untuk futsal kami menyediakan lapangan, bola, dan gawang. 

Sedangkan, untuk mewarnai kami menyediakan krayon. 

13. Apakah ada evaluasi yang dilakukan dari setiap program 

ekstrakurikuler? 

Jawab : ada, biasanya kegiatan evaluasi ini dilakukan setiap 

enam bulan sekali, kami mengadakan rapat bersama dengan 

guru penanggung jawab dari masing-masing ekstrakurikuler. 

14. Apakah orang tua siswa mendukung putra-putri mereka 

mengikuti ekstrakurikuler ini? seperti apa bentuk dukungan 

mereka? 

Jawab : orang tua sangat mendukung anaknya mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler, untuk bentuk dukungannya yaitu 



 
 

orang tua sangat antusias dalam mengikuti lomba, mereka 

ikut mengantar anak ke tempat lomba. 

15. Apa target maksimal yang ingin ibu raih dalam kegiatan 

ekstrakurikuler? 

Jawab : target saya yaitu dapat mengembangkan minat dan 

bakat anak tanpa paksaan 

16. Usaha apa saja yang ibu berikan agar ekstrakurikuler ini 

dapat mencapai target yang maksimal? 

Jawab : untuk mencapai target saya berupaya untuk 

memberikan stimulasi yang baik pada anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Transkip Hasil Wawancara Responden 2 

 

HASIL WAWANCARA GURU PEMBIMBING  

EKSTRAKURIKULER TK IT BAITUL IZZAH 

 

Narasumber   : Maknowiyah, S.Pd.I 

Hari/Tanggal Wawancara : 18 Oktober 2022 

Lokasi    : Ruang Aula 

Waktu    : 10.00 WIB 

Keterangan   : Guru pembimbing atau pelatih  

 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Apa dampak positif dan negatif kegiatan ekstrakurikuler untuk 

anak? 

Jawab : dampak positifnya yaitu dapat melati kercayaan diri 

anak. Kemudian dapat mewadahi minat dan bakat anak 

2. Apakah ibu menyusun terlebih dahulu materi yang akan 

digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler? Jika iya, bagaimana 

materi ekstrakurikuler  materi kegiatan yang sesuai dengan 

standar pencapaian perkembangan anak usia dini? 

Jawab : iya, materinya lebih ke motorik kasar seperti dalam 

ekstrrakurikuler drumb band, yang dilatih adalah bagaimana 

menggerakkan koordinasi tangan yang seimbang, lalu 

bagaimana mengembangkan kepercayaan diri anak.  



 
 

3. Apakah kegiatan ekstrakurikuler tidak mengganggu kegiatan 

belajar anak? 

Jawab : tidak, karena kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 

setelah pulang sekolah 

4. Dari mana sumber pembiayaan kegiatan ekstrakurikuler? 

Jawab : sumber dana dari orang tua murid, dan pembayaraanya 

bersama dengan uang SPP 

5. Apakah sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 

ekstrakurikuler sudah memadai? 

Jawab : Alhamdulillah sudah memadai, tetapi ada beberapa 

ekstrakurikuler yang harus memakai ruang kelas 

6. Siapa saja yang terlibat dalam pengurusan kegiatan 

ekstrakurikuler? 

Jawab : yang terlibat yaitu kepala sekolah, wakil kesiswaan, 

dan guru-guru pelatih ekstrakurikuler 

7. Apakah ada syarat khusus untuk menjadi pelatih/pembina 

kegiatan ekstrakurikuler? 

Jawab : untuk syarat khusus tidak ada , pemilihan pelatih 

sesuai dengan bakat dan pegalaman yang dimiliki oleh guru 

tersebut. 

8. Apa saja yang ibu lakukan dalam melakukan pengorganisasian 

kegiatan ekstrakurikuler?  

Jawab : untuk pengorganisasian biasanya sekolah mengadakan 

rapat program ekstrakurikuler. Kemudian, pelatih mencari 

peserta didik yang berminat untuk mengikuti esktrakurikuler, 



 

 
 

dan mengadakan rapat bersama orang tua tentang aturan dan 

kegiatan ekstrakurikuler 

9. Apa yang dilakukan oleh ibu untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki oleh murid? 

Jawab : dengan memfasilitasi bermacam ekstrakurikuler agar 

anak bisa memilih minat dan bakat 

10. Apakah yang dilakukan ibu untuk memberikan dorongan 

kepada anak agar mereka bersemangat dalam melakukan 

kegiatan ekstrakurikuler? 

Jawab : dengan memberikan motivasi, sebelum mulai 

kegiatan memberi ice breaking terlebih dahulu, setelah 

ekstrakurikuler diberi motivasi lagi agar anak semangat 

untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler minggu depan 

11. Apa yang ibu lakukan untuk meningkatkan konsentrasi anak 

dalam kegiatan ekstrakurikuler? 

Jawab : untuk meningkatkan konsentrasi biasanya bisa 

dengan melakukan ice braking atau senam otak 

12. Apa saja hambatan dan faktor pendukung selama kegiatan 

ekstrakurikuler berlangsung? 

Jawab : faktor penghambatnya yaitu anak capek, tidak mau 

ikut latihan, kemudian juga cuaca apabila hujan yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seperti futsal jadi tidak 

bisa latihan 

13. Apakah setelah kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 

terdapat evaluasi? 



 
 

Jawab : iya, karena dengan evaluasi jadi ada perbaikan, misal 

seperti pada ekstrakurikuler drum band ada perbaikan 

ketukan, dan pemilihan lagu 

14. Bagaimana cara ibu melakukan penilaian pada kegiatan 

ekstrakuriler? 

Jawab : untuk kegiatan ekstrakurikuler drum band penilaian 

biasanya dilakukan dari segi kemampuan anak untuk 

memahami not/ketukan, kemudian kelinchan anak dalam 

memimpin pasukan 

15. Apakah orang tua siswa mendukung putra-putri mereka 

mengikuti ekstrakurikuler ini? seperti apa bentuk dukungan 

mereka? 

Jawab : sangat mendukung, salah satu bentuk dukungannya 

yaitu dengan mengantar jemput anak setelah kegiatan 

esktrakurikuler, membayar administrasi, apabila ada lomba 

atau acara orang tua siap membantu menyediakan kostum 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Transkip Hasil Wawancara Responden 3 

 

HASIL WAWANCARA GURU PEMBIMBING  

EKSTRAKURIKULER TK IT BAITUL IZZAH 

 

Narasumber   : Inda Ilianti, S.Pd.I 

Hari/Tanggal Wawancara : 18 Oktober 2022 

Lokasi    : Ruang Kelas 

Waktu    : 10.30 WIB 

Keterangan   : Guru pembimbing atau pelatih 

 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Apa dampak positif dan negatif kegiatan ekstrakurikuler untuk 

anak? 

Jawab : dampak positifnya yaitu dapat mengembangkan bakat 

dan minat anak, anak juga jadi mempunyai prestasi. 

Sedangkan, dampak negatifnya anak menjadi lelah dan tidak 

maksimal dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Apakah ibu menyusun terlebih dahulu materi yang akan 

digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler? Jika iya, bagaimana 

materi ekstrakurikuler  materi kegiatan yang sesuai dengan 

standar pencapaian perkembangan anak usia dini? 

Jawab : pasti, materinya disesuaikan oleh kegiatan 

esktrakurikuler dan perkembangan anak usia dini.  



 
 

3. Apakah kegiatan ekstrakurikuler tidak mengganggu kegiatan 

belajar anak? 

Jawab : Alhamdulillah tidak, karena kegiatan ekstrakurikuler 

dilaksanakan di luar jam pembelajaran sekolah 

4. Dari mana sumber pembiayaan kegiatan ekstrakurikuler? 

Jawab : sumber dana dari orang tua murid 

5. Apakah sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 

ekstrakurikuler sudah memadai? 

Jawab : untuk saat ini masih belum sepenuhnya lengkap, dan 

masih tahap diusahakan, namun jika ada sarana yang rusak 

atau perlu diganti segera dilaporkan kepada kepala sekolah   

6. Siapa saja yang terlibat dalam pengurusan kegiatan 

ekstrakurikuler? 

Jawab : yang terlibat yaitu kepala sekolah, wakil kesiswaan, 

tata usaha , penaggung jawab dan guru-guru pelatih 

ekstrakurikuler 

7. Apakah ada syarat khusus untuk menjadi pelatih/pembina 

kegiatan ekstrakurikuler? 

Jawab : untuk syarat khusus tidak ada, pemilihan pelatih 

sesuai dengan kemampuan dan kompetensi yang dimiliki 

dibidang itu 

8. Apa saja yang ibu lakukan dalam melakukan 

pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler?  

Jawab : untuk pengorganisasian biasanya sekolah 

mengadakan rapat program ekstrakurikuler.  



 

 
 

9. Apa yang dilakukan oleh ibu untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki oleh murid? 

Jawab : untuk mengembangkan potensi anak bisa dengan 

cara mengikutkan anak tersebut lomba 

10. Apakah yang dilakukan ibu untuk memberikan dorongan 

kepada anak agar mereka bersemangat dalam melakukan 

kegiatan ekstrakurikuler? 

Jawab  : dengan cara memberikan motivasi dan memberikan 

reward apabila anak memiliki prestasi atau mampu 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan baik.  

11. Apa yang ibu lakukan untuk meningkatkan konsentrasi anak 

dalam kegiatan ekstrakurikuler? 

Jawab : untuk meningkatkan konsentrasi biasanya bisa 

dengan melakukan ice breaking  

12. Apa saja hambatan dan faktor pendukung selama kegiatan 

ekstrakurikuler berlangsung? 

Jawab : faktor penghambatnya yaitu anaknya sudah lelah jadi 

tidak bersemangat lagi, bahkan ada yang sampe izin tidak 

ikut ekstrakurikuler pada hari tersebut. Sedangkan, faktor 

pendukungnya sarana dan prasarana. 

13. Apakah setelah kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 

terdapat evaluasi? 

Jawab : iya, karena dengan evaluasi jadi ada perbaikan dan 

tahu apa saja kendala yang dialami selama kegiatan 

ekstrakurikuler berlangsung 



 
 

14. Bagaimana cara ibu melakukan penilaian pada kegiatan 

ekstrakuriler? 

Jawab : penilaian biasanya dari segi keatifan dan kelincahan 

anak pada saat mellakukan kegiatan ekstrakurikuler 

15. Apakah orang tua siswa mendukung putra-putri mereka 

mengikuti ekstrakurikuler ini? seperti apa bentuk dukungan 

mereka? 

Jawab : pasti mendukung, salah satu bentuk dukungannya 

yaitu dengan rajin mendampingi anak, dan membayar 

administrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Transkip Hasil Wawancara Responden 4 

 

HASIL WAWANCARA GURU PEMBIMBING  

EKSTRAKURIKULER TK IT BAITUL IZZAH 

 

Narasumber   : Herawaty M.Pd 

Hari/Tanggal Wawancara : 18 Oktober 2022 

Lokasi    : Ruang Kelas 

Waktu    : 10.30 WIB 

Keterangan   : Guru pembimbing atau pelatih 

 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Apa dampak positif dan negatif kegiatan ekstrakurikuler untuk 

anak? 

Jawab : dampak positifnya yaitu dapat mengembangkan 

kreativitas dan kemampuan anak. Sedangkan, dampak 

negatifnya karena anak sudah lelah jadi kadang tidak optimal 

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Apakah ibu menyusun terlebih dahulu materi yang akan 

digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler? Jika iya, 

bagaimana materi ekstrakurikuler  materi kegiatan yang 

sesuai dengan standar pencapaian perkembangan anak usia 

dini? 



 
 

Jawab : pasti karena penyusunan materi termasuk ke dalam 

bagian perencanaan, materinya disesuaikan oleh 

perkembangan anak usia dini. Dalam ekstrakurikuler 

mewarnai, walaupun dia hanya mewarnai tetap diseuaika 

dengan tingkat usia. 

3. Apakah kegiatan ekstrakurikuler tidak mengganggu kegiatan 

belajar anak? 

Jawab : Alhamdulillah tidak, karena kegiatan ekstrakurikuler 

di luar jam pembelajaran sekolah 

4. Dari mana sumber pembiayaan kegiatan ekstrakurikuler? 

Jawab : pembiayaan dibebankan kepada orang tua 

5. Apakah sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 

ekstrakurikuler sudah memadai? 

Jawab : untuk sarana dan prasarana Alhamdulillah sudah 

cukup memadai 

6. Siapa saja yang terlibat dalam pengurusan kegiatan 

ekstrakurikuler? 

Jawab : yang terlibat yaitu bendahara, tata usaha, penaggung 

jawab dan guru-guru pelatih ekstrakurikuler 

7. Apakah ada syarat khusus untuk menjadi pelatih/pembina 

kegiatan ekstrakurikuler? 

Jawab : untuk syarat khusus tidak ada, pemilihan pelatih sesuai 

dengan kemampuan dan kompetensi yang dimiliki dibidang itu 

8. Apa saja yang ibu lakukan dalam melakukan pengorganisasian 

kegiatan ekstrakurikuler?  



 

 
 

Jawab : untuk pengorganisasian khusus sebenarnya tidak ada, 

penanggung  jawab dan guru ekstrakurikuler kalau di struktur 

organisasi, nanti pertanggung jawabannya tetap di kepala 

sekolah 

9. Apa yang dilakukan oleh ibu untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki oleh murid? 

Jawab : untuk mengembangkan potensi, jika anak mampu 

diikutkan lomba, setelah ikut lomba mereka akan mendapatkan 

ilmu-ilmu baru dan itu akan kita latih agar lebih baik lagi ke 

depannya 

10. Apakah yang dilakukan ibu untuk memberikan dorongan 

kepada anak agar mereka bersemangat dalam melakukan 

kegiatan ekstrakurikuler? 

Jawab  : memberikan reward  kecil-kecilan seperti 

memberikan jempol atau ucapan terimakasih sebagai tanda 

menghargai usaha mereka.  

11. Apa yang ibu lakukan untuk meningkatkan konsentrasi anak 

dalam kegiatan ekstrakurikuler? 

Jawab : untuk meningkatkan konsentrasi biasanya bisa 

dengan melakukan ice breaking  

12. Apa saja hambatan dan faktor pendukung selama kegiatan 

ekstrakurikuler berlangsung? 

Jawab : faktor penghambatnya yaitu anaknya sudah lelah jadi 

kadang apa yang ditugaskan tidak selesai, gurunya juga 

kadang juga sudah lelah karena memang pelaksanaanya kan 



 
 

di jam setelah anak belajar. Sedangkan, faktor pendukungnya 

sarana dan prasarana 

13. Apakah setelah kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 

terdapat evaluasi? 

Jawab : iya, karena dengan evaluasi dapat diketahui aakah 

anak tersebut memang memiliki bakat atau orang tuanya 

yang berkeinginan agar anaknya ikut kegiatan 

ekstrakurikuler. Jika orang tuanya yang berkeinginan maka 

kami akan menyaankan agar anaknya out, karena kasian 

nanti anaknya. 

14. Bagaimana cara ibu melakukan penilaian pada kegiatan 

ekstrakuriler? 

Jawab : penilaian biasanya dari segi keatifan dan kelincahan 

anak pada saat mellakukan kegiatan ekstrakurikuler 

15. Apakah orang tua siswa mendukung putra-putri mereka 

mengikuti ekstrakurikuler ini? seperti apa bentuk dukungan 

mereka? 

Jawab : mereka sangat mendukung, salah satu bentuk 

dukungannya yaitu dengan rajin mendampingi anak, 

membayar administrasi, kalau anaknya tidak dikutkan lomba 

mereka sering protes kenapa anaknya tidak ikut. 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran VII 

Reduksi Hasil Wawancara 

No.   : 1 

Indikator   : Perencanaan 

Sub Indikator   : Latar belakang kegiatan ekstrakurikuler  

Sub-sub Indikator  : Terbentuknya program ekstrakurikuler  

 

Resp.  Penjelasan 

1 Kegiatan ekstrakutikuler di TK IT Baitul Izzah 

berlangsung kira-kira sejak tahun 2006-2007, bermula 

atas permintaan orang tua murid. Kemudian, kami 

bersama dengan yayasan mendiskusikan dan 

menyetujui diadakan kegiatan ekstrakurikuler.  

2 Yang menjadi dasar adanya kegiatan ekstra-kurikuler 

adalah untuk memfasilitasi minat dan bakat yang 

dimiliki oleh anak. Namun,selain itu kegiatan 

ekstrakurikuler juga bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja guru dan menyaring guru-guru berbakat.  

3 Tujuan ekstrakurikuler antara lain yaitu untuk menggali 

bakat dan potensi yang dimiliki anak, melatih 

kedisiplinan dan kepercayaan diri anak, 

menyeimbangkan prestasi akademik dan non akademik, 

meningkatkan keterampilan anak.   

Pembahasan  : Pada pertanyaan ke-1, responden pertama 

mengatakan jika kegiatan ekstrakurikuler bermula atas dasar 

permintaan dari orang tua murid. Sedangkan, responden kedua 

menambahkan selain atas dasar permintaan orang tua, dasar 

diadakan kegiatan orang tua adalah untuk memfasilitasi minat 

dan bakat yang diiliki oleh anak. Kemudian, responden ketiga 



 
 

juga mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk 

melatih kedisiplinan dan kepercayaan diri anak, serta dapat 

meningkatkan keterampilan anak dan menyeimbangkan prestasi 

akademik dan non akademik anak. 

Kesimpulan  : Kegiatan ekstrakurikuler bermula atas dasar 

permintaan dariorang tua, kemudian pihak sekolah dan yayasan 

mendiskusikannya dan terbentuklah kegiatan ekstrakurikuler ini. 

yang menjadi dasar dilaksanakan kegiatan ekstrakurikuler adalah 

untuk memfasilitasi minat, bakat serta potensi yang dimiliki oleh 

anak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Rekapitulasi Hasil Wawancara 

No. Kasus  : 2 

Indikator   : Perencanaan 

Sub Indikator   : Latar belakang kegiatan ekstrakurikuler  

Sub-sub Indikator : Dampak positif dan negatif 

ekstrakurikuler di TK IT Baitul Izzah 

 

Resp.  Penjelasan 

1 Tentu, dampak positifnya yaitu anak memiliki prestasi 

dibidang non akademik, selain itu anak juga dapat 

bersosisalisasi dengan temannya yang lain. Sedangkan, 

dampak negatifnya yaitu anak menjadi kurang 

bersemangat dan tidak mood untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler karena capek.  

2 Menurut saya, dampak positifnya yaitu dapat melatih 

kepercayaan diri anak, kemudian juga dapat mewadahi 

minat dan anak. Dampak negatifnya anak menjadi lelah, 

karena meskipun kegiatan ekstrakurikuler di adakan di 

luar sekolah, tetap saja anak merasa sudah tidak 

bersemangat lagi ketika latihan.  

3 Kegiatan ekstrakurikuler memiliki dampak positif 

seperti, mengembangkan minat dan bakat, anak juga 

jadi punya prestasi. Dampak negatifnya, mungkin anak 

jadi lelah dan tidak maksimal dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler.  

Pembahasan : Pada pertanyaan ke-2, sebagian besar responden 

setuju bahwa dalam kegiatan ekstrakurikuler memiliki beberapa 

dampak positif. Pertama, anak dapat memiliki prestasi dibidang 

non akademik. Kedua, dapat bersosialisasi dengan temannya 

yang lain. Ketiga, dapat melatih kepercayaan diri anak dan dapat 



 
 

mengembangkan minat dan bakat. Selain memiliki dampak 

positif, kegiatan ekstrakurikuler juga memiliki dampak negatif 

yaitu dapat membuat anak lelah, sehingga anak menjadi tidak 

bersemangat dan tidak maksimal dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Kesimpulan : Dalam kegiatan ekstrakurikuler terdapat dampak 

positif dan negatif. Kegiatan ekstrakurikuler dapat mejadi wadah 

untuk mengembangkan minat dan bakat anak, sehingga anak 

dapat memiliki prestasi tidak hanya dalam bidang akademik 

namun juga dalam bidang non akademik. Selain itu, kegiatan 

ekstrakurikuler juga dapat melatih anak agar lebih percaya diri 

dan dapat bersosialisasi dengan temannya. Sedangkan, dampak 

negatifnya anak menjadi lelah karena harus latihan setelah pulang 

sekolah, dan akibatnya anak menjadi kurang bersemangat pada 

saat latihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Rekapitulasi Hasil Wawancara 

No.    : 3 

Indikator   : Perencanaan 

Sub Indikator   : Pemrograman  atau pemilihan kegiatan 

ekstrakurikuler  

Sub-sub Indikator : Penentuan jenis dan materi kegiatan 

ekstrakurikuler yang sesuai dengan standar 

pencapaian perkembangan anak usia dini 

 

Resp. Penjelasan 

1 Jenis kegiatan ekstrakurikuler ditentukan dengan cara 

bermusyawarah antara kepala sekolah, wakil kesiswaan, 

dan guru. Dalam musyawarah tersebut ditawarkan 

berbagai jenis kegiatan ekstra-kurikuler dan dipilih 

dengan beberapa pertimbangan yang kemudian 

disepakati secara bersama 

2 Pastinya sebelum kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 

harus menyusun materi terlebih dahulu. Tujuannya agar 

tahu apa saja yang akan dilakukan dan kegiatan 

ekstrakurikuler dapat berjalan dengan efektif dan 

efesien. 

Untuk materinya disesuaikan dengan standar 

perkembangan anak, misal untuk mewarnai tujuannya 

untuk mengembangkan perkembangan motorik halus 

dan seni kreativitas anak.  

3 Tentu saja penyusunan materi harus disusun terlebih 

dahulu dan sesuai dengan perkembangan anak. Pada 

ekstrakurikuler drum band sendiri tujuannya untuk 

mengembangkan motorik kasar anak agar anak dapat 

mengoordinasikan gerakan tangan dengan seimbang.  



 
 

4 Iya dan materi kegiatan ekstrakurikuler harus sesuai 

dengan perkembangan anak, misal seperti 

mengembangkan fisik dan motorik anak, sosial 

emosional anak, moral dan agama bagi anak, seni dan 

kreativitas serta kognitif bagi anak.  

Pembahasan : Pada pertanyaan ke-3, sebagian responden setuju 

bahwa sebelum kegiatan ekstrakurikuler berlangsung, pelatih atau 

pembimbing ekstrakurikuler menentukan jenis kegiatan terlebih 

dahulu. Kemudian, setelah itu pelatih dan pembimbing menyusun 

materi agar tahu apa saja yang akan dilakukan, serta kegiatan 

ekstrakurikuler dapat berjalan dengan efektif dan efesien.  

Materi yang disampaikan juga disesuaikan dengan standar 

pencapaian perkembangan anak, misal menyangkut tentang nilai 

dan moral agama, sosial emosional anak, seni dan kreativitas 

anak, fisik motorik dan kognitif pada anak 

Kesimpulan : Sebelum kegiatan ekstrakurikuler berlangsung, 

pelatih atau pembimbing ekstrakurikuler harus menyusun materi 

terlebih dahulu agar tahu apa saja yang akan dilakukan, serta 

kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan dengan efektif dan 

efesien.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Rekapitulasi Hasil Wawancara 

No.    : 4 

Indikator   : Perencanaan 

Sub Indikator   : Pemrograman  atau pemilihan kegiatan 

ekstrakurikuler  

Sub-sub Indikator : Penjadwalan kegiatan ekstrakurikuler 

 

Resp.  Penjelasan 

1 Kegiatan ekstrakurikuler tidak mengganggu jam belajar 

anak karena dilaksanakan di luar jam sekolah. Untuk 

kegiatan mewarnai dilaksanakan setiap hari kamis jam 

13.00 WIB, untuk  ekstrakurikuler drum band, menari 

dan  futsal dilaksanakan setiap hari jum’at dan sabtu 

jam 10.00 WIB.  Sedangkan, untuk ekstrakurikuler 

tahfidz dilaksanakan setiap hari sabtu jam 10.00 WIB.   

2 Alhamdulillah tidak, karena kegiatan ekstrakurikuler 

dilaksanakan di luar jam pembelajaran sekolah.  

3 Tidak, kegiatan ekstrakurikuler ini tidak mengganggu 

kegiatan belajar anak. Dan kami sudah 

mempertimbangkan terlebih dahulu agar tidak 

menganggu aktivitas belajar dan mengajar anak, jadi 

pelaksanaanya dilakukan setelah jam pulang sekolah.  

Pembahasan : Pada pertanyaan ke-4, sebagian besar responden 

setuju jika kegiatan kegiatan ekstrakurikuler ini tidak 

mengganggu kegiatan belajar dan mengajar anak, karena kegiatan 

esktrakurikuler ini sendiri dilaksanakan di luar jam pembelajaran 

sekolah.  

Kesimpulan : Sebelum kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 



 
 

perlu mengatur jadwal dan tempat latihan agar tidak mengganggu 

kegiatan belajar mengajar anak. Waktu yang cocok untuk 

kegiatan ekstrakurikuler adalah di luar jam pelajaran atau setelah 

kegiatan intrakurikuler selesai.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Rekapitulasi Hasil Wawancara 

No.    : 5 

Indikator   : Perencanaan 

Sub Indikator   : Pemrograman  atau pemilihan kegiatan 

ekstrakurikuler  

Sub-sub Indikator : Menentukan sumber pembiayaaan serta 

sarana penunjang kegiatan ekstrakurikuler 

 

Resp.  Penjelasan 

1 Sumber dana dari orang tua murid dan dana tersebut 

digunakan untuk sesuatu yang bisa membangun sistem 

ekstrakurikuler seperti membeli peralatan dan 

perlengkapan ekstra-kurikuler serta untuk konsumsi saat 

peserta kegiatan ekstrakurikuler sedang mengikuti 

lomba 

2 Sumber dana dari orang tua murid, dan pembayaraanya 

bersama dengan uang SPP. Sedangkan untuk sarana 

dan prasarana Alhamdulillah sudah memadai, tetapi ada 

beberapa ekstrakurikuler yang harus memakai ruang 

kelas. 

3 Sumber dana dari orang tua murid dan sarana dan 

prasarana saat ini masih belum sepenuhnya lengkap, 

dan masih tahap diusahakan, namun jika ada sarana 

yang rusak atau perlu diganti segera dilaporkan kepada 

kepala sekolah. 

4 Sumber dana yaitu dari orang tua murid, dibayar 

bersamaan dengan uang SPP. Dan untuk sarana insya 

Allah cukup memadai meskipun belum seratus persen, 

kami masih mengusahakan memberikan yang terbaik. 



 
 

Untuk kegiatan ekstrakurikuler drum band kami 

menyediakan alat marching band. Pada ekstrakurikuler 

tahfidz dan menari kami menyediakan sound system 

atau speaker dan kaset. Kemudian untuk futsal kami 

menyediakan lapangan, bola, dan gawang. Sedangkan, 

untuk mewarnai kami menyediakan crayon.  

Pembahasan : Pada pertanyaan ke-5, responden setuju jika 

sumber pendanaan untuk kegiatan ekstrakurikuler ini berasal dari 

orang tua murid. Dan untuk sarana dan prasarana terdapat dua 

responden yang mengatakan bahwa sarana  masih belum 

sepenuhnya lengkap misal masih memerlukan ruang khusus 

untuk masing-masingekstakurikuler. 

Dari dua responden tersebut terdapat satu responden yang 

mengatakan bahwa sarana dan prasarana untuk kegiatan 

ekstrakurikuler sudah cukup memadai. Ia menjelaskan untuk 

kegiatan ekstrakurikuler tahfidz dan menari kami menyediakan 

sound system atau speaker dan kaset. Kemudian untuk futsal kami 

menyediakan lapangan, bola, dan gawang. Untuk drum band, 

kami menyediakan alat marching band. Sedangkan, untuk 

mewarnai kami menyediakan crayon. 

Kesimpulan : Sumber pendanaan untuk kegiatan ekstrakurikuler 

ini berasal dari orang tua murid. Dan untuk sarana dan 

prasarananya saat ini sudah cukup memadai namun belum 

sepenuhnya lengkap, dan masih tahap diusahakan. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Rekapitulasi Hasil Wawancara 

No.    : 6 

Indikator   : Pengorganisasian 

Sub Indikator   : Strategi pembinaan kegiatan 

ekstrakurikuler 

Sub-sub Indikator : Kepengurusan kegiatan ekstrakurikuler 

 

Resp.  Penjelasan 

1 Untuk pemilihan pengurus kegiatan ekstra-kurikuler 

kami terlebih dahulu menyaring guru yang berpotensi 

kemudian di musyawarahkan bersama.Yang terlibat 

dalam pengurusan kegiatan ekstrakurikuler adalah 

kepala sekolah, yayasan, guru penanggung jawab. 

2 Dalam pemilihan pengurus kegiatan ekstra-kurikuler 

tidak ada syarat khusus, pemilihan pelatih sesuai dengan 

bakat dan pegalaman yang dimiliki oleh guru tersebut. 

3 Yang terlibat dalam kepengurusan kegiatan 

esktrakurikuler antara lain yaitu kepala sekolah, wakil 

kesiswaan, tata usaha, penaggung jawab dan guru-guru 

pelatih ekstrakurikuler. Syarat khusus untuk menjadi 

pelatih ekstrakurikuler tidak ada, pemilihan pelatih 

sesuai dengan kemampuan dan kompetensi yang 

dimiliki dibidang itu.  

Pembahasan : Pada pertanyaan ke-6, reponden satu mengatakan 

jika yang pertama kali dilakukakn pada saat pemilihan pengurus 

kegiatan ekstrakurikuler yaitu menyaring terlebih dahulu guru-

guru yang memliki potensi. Kemudian, dimusyawarahkan 

bersama dengan kepala sekolah, dan yayasan. Sedangkan, 

responden kedua mengatakan bahwa dalam pemilihan pengurus 



 
 

kegiatan ekstrakurikuler tidak ada syarat khusus, hanya 

berdasarkan dengan pengalaman serta bakat yang dimiliki oleh 

guru tersebut. Responden ketiga juga setuju dengan pendapat dari 

responden kedua yaitu tidak ada syarat khusus untuk menjadi 

pelatih atau guru pembimbing ekstrakurikuler. 

Kesimpulan : Yang terlibat dalam pengurusan kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kepala sekolah, yayasan, guru penanggung 

jawab. Kemudian, dalam pemilihan pengurus kegiatan 

ekstrakurikuler tidak ada syarat khusus, pemilihan pelatih sesuai 

dengan bakat dan kemampuan dibidang tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Rekapitulasi Hasil Wawancara 

No.    : 7 

Indikator   : Pengorganisasian 

Sub Indikator   : Strategi pembinaan kegiatan 

ekstrakurikuler 

Sub-sub Indikator : Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler 

 

Resp.  Penjelasan 

1 Pengorganisasian biasanya sekolah mengadakan rapat 

program ekstrakurikuler untuk membahas struktur 

organisasi, pembagian tugas, dan tanggung jawab yang 

jelas pada setiap anggota penanjunggung jawab.  

2 Kemudian, pelatih mencari peserta didik yang berminat 

untuk mengikuti ekstrakurikuler, dan mengadakan rapat 

bersama orang tua tentang aturan dan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

3 Mengadakan musyawarah untuk memilih atau merekrut 

pelatih kegiatan ekstrakruikuler. 

Pembahasan : Pada pertanyaan ke-7, responden satu mengatakan 

bahwa untuk pengorganisasian sekolah terlebih dahulu 

mengadakan rapat program ekstrakurikuler untuk membahas 

struktur organisasi, pembagian tugas, dan tanggung jawab yang 

jelas pada setiap anggota penanjunggung jawab. Selanjutnya, 

pelatih mencari peserta didik yang berminat untuk mengikuti 

ekstrakurikuler. Kemudian, mengadakan rapat bersama orang tua 

tentang aturan dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Kesimpulan :  Pengorganisasian dilakukan untuk membahas 

struktur organisasi, pembagian tugas, dan tanggung jawab yang 

jelas pada setiap anggota penanggung jawab 



 
 

Rekapitulasi Hasil Wawancara 

No.    : 8 

Indikator   : Pelaksanaan  

Sub Indikator   : Proses pembinaan kegiatan eksrakurikuler 

Sub-sub Indikator : Pengoptimalan potensi anak melalui 

kegiatan ekstrakurikuler 

 

Resp.  Penjelasan 

1 Pengoptimalan potensi anak dilakukan dengan memfasilitasi 

bermacam ekstrakurikuler agar anak bisa memilih minat dan bakat.  

2 Untuk mengembangkan potensi anak bisa dengan cara mengikutkan 

anak tersebut lomba.  

3 Pengoptimalan potensi anak dilakukan dengan cara memberikan 

stimulasi kepada anak. Kemudian, jika anak memiliki bakat, kami 

mengikutsertakan anak tersebut untuk mengikuti lomba. 

Pembahasan : Pada pertanyaan ke-8, sebagian besar responden setuju bahwa 

terdapat beberapa cara untuk mengoptimalkan potensi anak. Pertama, dengan 

memberikan stimulasi pada anak dengan dengan berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler. Kedua, dengan cara mengikutsertakan anak lomba. 

Kesimpulan : Untuk mengoptimalkan potensi anak terdapat beberapa cara yaitu 

dengan memberikan stimulasi pada anak dengan dengan berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler. Keemudian, dengan cara mengikutsertakan anak pada acara 

lomba. 

 

 

 

 



 

 
 

Rekapitulasi Hasil Wawancara 

No.    : 9 

Indikator   : Pelaksanaan  

Sub Indikator   : Proses pembinaan kegiatan eksrakurikuler 

Sub-sub Indikator : Memberikan dorongan atau motivasi pada 

anak untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler 

 

Resp. Penjelasan 

1 Dengan memberikan motivasi, sebelum mulai kegiatan 

memberi ice breaking terlebih dahulu, setelah 

ekstrakurikuler diberi motivasi lagi agar anak semangat 

untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler minggu depan 

2 Dengan cara memberikan motivasi serta memberikan 

reward apabila anak memiliki prestasi atau mampu 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan baik.   

3 Dengan cara menumbuhkan minat anak mengikuti 

kegiatan ektrakurikuler terlebih dahulu, kemudian diberi 

semangat agar anak mau mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Pembahasan : Pada pertanyaan ke-9, responden setuju jika untuk 

memberikan dorongan atau motivasi pada anak mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler ialah pertama dengan menumbuhkan 

minat anak terlebih dahulu. Kedua, memberikan semangat kepada 

anak. Ketiga, memberikan reward apabila anak memiliki prestasi 

atau mampu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan baik. 

Kesimpulan : Cara untuk memberikan dorongan atau motivasi 

pada anak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ialah dengan 

memberikan semangat, serta memberikan reward apabila anak 



 
 

memiliki prestasi atau mampu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

dengan baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Rekapitulasi Hasil Wawancara 

No.    : 10 

Indikator   : Pelaksanaan 

Sub Indikator   : Meningkatkan Prestasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Sub-sub Indikator : Faktor pendukung dan penghambat 

kegiatan ekstrakurikuler 

 

Resp.  Penjelasan 

1 Faktor pendukungnya yaitu orang tua sangat 

berantusias untuk mendaftarkan anaknya mengikuti 

ekstrakurikuler. Sedangkan untuk faktor 

penghambatnya yaitu kurang adanya event atau acara 

dari luar.  

2 Faktor penghambatnya yaitu anak capek, tidak mau ikut 

latihan, kemudian juga cuaca apabila hujan yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seperti futsal jadi 

tidak bisa latihan. Faktor pendukung yaitu orang tua. 

bentuk dukungannya yaitu dengan rajin mendampingi 

anak, dan membayar administrasi.  

3 Faktor penghambatnya yaitu anaknya sudah lelah jadi 

tidak bersemangat lagi, bahkan ada yang sampe izin 

tidak ikut ekstrakurikuler pada hari tersebut. 

Sedangkan, faktor pendukungnya sarana dan prasarana.  

Pembahasan : Pada pertanyaan ke-10, sebagian besar responden 

setuju bahwa dalam kegiatan ekstrakurikuler memiliki faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukungnya yaitu 

adalah dukungan dari orang tua serta sarana dan prasarana. 



 
 

Sedangkan, faktor penghambatnya adalah anak sudah lelah, 

sehingga sudah tidak bersemangat lagi untuk latihan. Selain, itu 

faktor pengambatnya adalah cuaca dan kurang adanya event atau 

acara dari luar. 

Kesimpulan : Yang menjadi faktor pendukung dalam kegiatan 

ekstrakurikuler adalah dukungan orang tua serta sarana dan 

prasarana. Sedangkan, faktor penghambatnya adalah anak yang 

sudah lelah, cuaca dan kurang adanya event atau acara dari luar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Rekapitulasi Hasil Wawancara 

No.    : 11 

Indikator   : Evaluasi  

Sub Indikator   : Melakukan evaluasi/ penilaian kepada 

anak 

Sub-sub Indikator : Mengetahui keberhasilan pencapaian 

pencapaian tujuan kegiatan ekstrakurikuler 

 

Resp.  Penjelasan 

1 Tentu saja, setelah pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler perlu diadakan evaluasi, karena dengan 

evaluasi jadi ada perbaikan dan tahu apa saja kendala 

yang dialami selama kegiatan ekstrakurikuler 

berlangsung.  

2 Biasanya kegiatan evaluasi ini dilakukan setiap enam 

bulan sekali, kami mengadakan rapat bersama dengan 

guru penanggung jawab dari masing-masing 

ekstrakurikuler. 

3 Penilaian pada kegiatan evaluasi biasanya dari segi 

keatifan dan kelincahan anak pada saat melakukan 

kegiatan ekstrakurikuler. 

Pembahasan : Pada pertanyaan ke-11, responden pertama 

mengatakan bahwa setelah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

perlu diadakan evaluasi, karena dengan evaluasi jadi ada 

perbaikan dan tahu apa saja kendala yang dialami selama 

kegiatan ekstrakurikuler berlangsung. Kemudian, responden 

kedua menambahkan bahwa kegiatan evaluasi dilakukan setiap 

enam bulan sekali bersama dengan guru penanggung jawab dari 



 
 

masing-masing ekstrakurikuler. Dan responden ketiga 

menjelaskan bahawa penilaian pada kegiatan kegiatan 

ekstrakurikuler adalah dari segi keatifan dan kelincahan anak. 

Kesimpulan : Kegatan evaluasi perlu dilakukan, agar ada 

perbaikan dan tahu apa saja kendala yang dialami selama 

kegiatan ekstrakurikuler berlangsung. Biasanya kegiatan evaluasi 

ini dilakukan setiap enam bulan sekali, dengan mengadakan rapat 

bersama dengan guru penanggung jawab dari masing-masing 

ekstrakurikuler. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Catatan lapangan 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 18 Oktober 2022 

Waktu  : 09.00 -12.00 WIB 

Kegiatan : Wawancara Kepala Sekolah dan Guru Pelatih  

Tempat : Ruang Kepala Sekolah, Ruang Kelas dan Aula 

Catatan : 

Pada hari Selasa tanggal 18 Oktober 2022 tepatnya 

pukul 09.00 WIB peneliti tiba di TK IT Baitul Izzah dan 

langsung menuju ke ruang kepala sekolah. Sebelum melakukan 

wawancara peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri serta 

menjelaskan maksud dan tujuan peneliti  kepada informan. 

Informan dalam penelitian ini adalah ibu Neni Oktaria, S.Pd 

selaku kepala sekolah TK IT Baitul Izzah. Wawancara 

berlangsung selama kurang lebih 30 menit untuk membahas 

bagaimana perencanaan ekstrakurikuler, kendala apa saja yang 

terjadi selama kegiatan ekstrakurikuler berlangsung serta solusi 

apa yang ia lakukan untuk mengatasi kendala tersebut. 

Setelah wawancara bersama kepala sekolah peneliti 

melanjutkan wawancara bersama guru pelatih ekstrakurikuler. 

Di TK IT Baitul Izzah terdapat lima guru pelatih dari masing-

masing ekstrakurikuler yaitu dari ekstrakurikuler menari, 

mewarnai, tahfidz, drum band dan futsal. Wawancara bersama 

dengan guru pelatih esktrakurikuler tahfidz, mewarnai dan 

menari berlangsung di ruang kelas. Sedangkan, wawancara 



 
 

bersama dengan guru pelatih drumb band  dan  futsal 

dilakukan di ruang aula. Wawancara bersama masing-masing 

guru pelatih membutuhkan waktu sekitar 15 menit untuk 

membahas tentang bagaimana perencanaan serta pelaksanaan  

kegiatan ekstrakurikuler, dan membahas kendala-kendala apa 

saja yang terjadi pada saat pelaksaan kegiatan ekstrakurikuler. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Catatan lapangan 

Hari  : Jum’at 

Tanggal : 21 Oktober 2022 

Waktu  : 09.00-12.00 WIB 

Kegiatan : Wawancara Anak dan Orang Tua 

Tempat : Ruang Kelas dan Aula 

Catatan : 

Pada hari Jum’at tanggal 21 Oktober 2022 tepatnya 

pukul 09.00 WIB peneliti tiba di TK IT Baitul Izzah dan 

langsung menuju ke ruang kelas B7 untuk mewawancarai anak 

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Wawancara 

berlansung selama kurang lebih 30 menit. Sebelum wawancara 

peneliti memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada anak-

anak dan menanyakan kabar mereka. Kemudian, peneliti mulai 

bertanya tentang bagaimana perasaan yang dirasakan oleh anak 

selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, selain itu peneliti 

juga bertanya tentang apa saja kegiatan yang dilakukan oleh 

anak, dan siapa yang mengajak anak tersebut untuk mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler. 

Setelah melakukan wawancara bersama anak peneliti 

melajutkan kembali wawancara bersama dengan orang tua 

anak yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Sebelum 

wawancara peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri dan 

menjelaskan maksud dan tujuan kepada informan. Setelah 

memperkenalkan diri peneliti mulai membagikan lembar 



 
 

angket dan orang tua mengisi lembar angket tersebut. Kegiatan 

ini berlangsung selama kurang lebih 30 menit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DOKUMENTASI  

 

 

 

 

Kegiatan Ekstrakurikuler Drum Band 

 

 

 



 
 

 

Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz 

 

 

Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal 



 

 
 

 

Kegiatan Ekstrakurikuler Menari 

 

 

Kegiatan Ekstrakurikuler Mewarnai 

     

 



 
 

 

Wawancara Dengan Kepala Sekolah                     

 

Wawancara Dengan Guru Pelatih Mewarnai 



 

 
 

 

Wawancara Dengan Guru Pelatih Drum Band 

 

 

Wawancara Dengan Guru Pelatih Tahfiz 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


